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ABSTRAK

Diskursus keislaman global pada saat ini tidak bisa
dipisahkan dari gerakan Salafisme dan Syi‘isme. Kedua
ideologi tersebut menyebar ke Indonesia sebagai dampak dari
persaingan Arab Saudi dan Iran yang muncul setelah
bergulirnya revolusi Iran tahun 1979 dan memuncak setelah
terjadinya gerakan revolusi Arab atau yang dikenal sebagai
The Arab Spring tahun 2011. Kedua ideologi tersebut juga
megalami peningkatan pesat di Indonesia melalui peran para
aktornya masing-masing dan pengembangan jaringan
kelembagaannya.

Disertasi  ini  bertujuan untuk  mendeskripsikan
perkembangan Salafisme dan Syi‘isme global, menjelaskan
peran ideologi Salafi dan Syi‘ah dalam mengkonstruksi
pemahaman keislaman di Indonesia, menjelaskan strategi dan
jaringan kelembagaan LIPIA dan STFI Sadra, dan
menganalisis sejauh mana transnasionalisasi kedua ideologi
dan gerakannya tersebut di Indonesia.

Penelitian ini  menggunakan  pendekatan  Islam
transnasional ~ dari  Peter Mandaville dengan pola
membandingkan ekspansi Salafi dan Syi‘ah melalui lembaga
pendidikan. Teknik pengumpulan data kepustakaan dilakukan
dengan cara mengumpulkan buku, jurnal, laporan penelitian,
dan informasi lain yang memiliki hubungan dengan kedua
ideologi tersebut, sementara pengumpulan data lapangan
dilakukan dengan cara observasi, dokumentasi, dan
wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Arab Saudi dan Iran
menjadikan lembaga pendidikan dan dakwah sebagai alat
diplomasi untuk mendukung kepentingan politik mereka. Geo-
politik dan geo-strategik yang dimainkan Arab Saudi dan Iran
dalam konteks perebutan kepentingan (conflict of interesting)
lebih mengarah pada penciptaan state of mind daripada
perebutan wilayah secara fisik. Salafisme mampu menciptakan
diskursus baru keislaman di Indonesia melalui “gerakan baru
Salafisme politik”. Sedangkan Syi‘isme lebih menekankan
pada penguatan tasawwuf ‘irfan nazhari daripada bentuk
teologi maupun fikihnya. Pemikiran tasawwuf ‘irfan nazhari
Syi‘ah tidak bisa dipisahkan dari konsep kema shitman Imam.
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Dakwah Salafi dilakukan dengan cara terang-terangan karena
dianggap memiliki kesamaan dengan mayoritas Muslim Sunni
di Indonesia. Sedangkan dakwah Syi‘ah dilakukan dengan
tagiyah melalui strategi menyembunyikan identitas ke-
Syi‘ahannya dan strategi adaptasi.

LIPIA berhasil mengembangkan ideologi Salafi melalui
jaringan Saudi, para alumni Timur Tengah, dan berbagai
yayasan  Salafi.  Sedangkan = STFI ~ Sadra  berhasil
mengembangkan Syi‘ah melalui peran Jami’ah al-Mustafa al-
‘Alamiyah, jaringan Ikatan Alumni Jamiah al-Mustafa
(IKMAL), organisasi-organisasi Syi‘ah Indonesia, dan
berbagai yayasan Syi‘ah di Indonesia.

Secara doktrin ideologi, Syi‘ah Ilebih transnasional
daripada Salafi. Akan tetapi, konfrontasi Salafisme yang
didasarkan pada doktrin puritan terhadap beberapa praktik
keagamaan yang dianggap menyimpang menunjukkan bahwa
secara gerakan Salafisme lebih transnasional daripada Syi‘ah.
Selain faktor kesadaran jjtihadi yang mengakibatkan
munculnya faksi IJABI dan ABI, sulitnya mencapai derajat
Wali faqih yang mensyaratkan harus Iulus hingga jenjang
pendidikan Bahtsul Kharij mengakibatkan doktrin tersebut
sulit diwujudkan di Indonesia. Sebagai konsekuensinya, tidak
ada pilihan lain bagi Syi‘ah kecuali mengakui konsep nation
state dalam bingkai negara kesatuan Indonesia.

Kata Kunci : Ideologi, Islam Transnasional, Salafi, Syi‘ah,
Arab Saudi, Iran, Indonesia
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ABSTRACT

Current global Islamic discourse cannot be separated from
the movements of Salafism and Shi'ism. Both ideologies
spread to Indonesia as a result of the competition between
Saudi Arabia and Iran which emerged after the 1979 Iranian
revolution and culminated in the aftermath of the Arab
revolution movement, known as The Arab Spring in 2011.
They also experienced a rapid increase in Indonesia through
their respective actors and the development of their
institutional network.

This dissertation aims to describe the development of
global Salafism and Shi'ism, explain the role of Salafi and Shia
ideologies in constructing [slamic understanding in Indonesia,
explain the strategies and institutional networks of LIPIA and
STFI Sadra, and analyze the extent of transnationalization of
these two ideologies and movements in Indonesia.

This study uses a transnational Islamic approach of Peter
Mandaville with a pattern of comparing Salafi and Shia
expansion through educational institutions. The literature data
are carried out by collecting books, journals, research reports,
and other information that has a relationship with the two
ideologies, while field data collection is done by observation,
documentation, and interviews.

The results of the study show that Saudi Arabia and Iran
make educational and da'wah institutions as a means of
diplomacy to support their political interests. Geo-politics and
geo-strategy played by Saudi Arabia and Iran in the context of
conflict of interest is more directed to the creation of state of
mind than the physical struggle for territory. Salafism is able to
create new Islamic discourses in Indonesia through the "new
movement of political Salafism" while Shi'ism emphasizes
more on strengthening tasawwuf ‘irfannazhari rather than the
theological or figh forms. The thought of Shia’s tasawwuf
‘irfannazharicannot be separated from the concept of the
Imam’skema'shiiman. SalatiDa'wah is carried out in a blatant
manner because it is considered to have similarities with the
majority of Sunni Muslims in Indonesia while Shiada'wah is
carried out with tagiyah through a strategy of hiding its Syrian
identity and adaptation strategies.
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LIPTA succeeded in developing Salafi ideology through
Saudi networks, Middle Eastern alumni, and various Salafi
foundations while STFI Sadra succeeded in developing Shia
through the role of Jami'ah al-Mustafa al-miAlamiyah, the
network of the Jamiah al-Mustafa Alumni Association
(IKMAL), Indonesian Shiite organizations, and various Shia
foundations in Indonesia.

In ideological doctrine, Shia is more transnational than
Salafi. However, the confrontation of Salafism which is based
on puritan doctrine on some religious practices that are
considered deviant shows that the Salafism movement is more
transnational than Shia. In addition to the ijtihddi awareness
factor which resulted in the emergence of the [JABI and ABI
factions, the difficulty of reaching the Walifaqgih level which
required graduating to BahtsulKharij education resulted in the
doctrine being difficult to materialize in Indonesia. As a
consequence, there is no other choice for Shia except to
recognize the concept of the nation state in the frame of The
Unitary State of the Republic of Indonesia.

Keywords : Ideology, Transnational Islam, Salafi, Shia,
Saudi Arabia, Iran, Indonesia
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan
0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

};l:;lll)f Nama | Huruf Latin Keterangan
| Alif dilarﬁ)(i;kg | Tidak dilambangkan
< Ba’ b be
o Ta’ t te
& Sa’ § es (dengan titik atas)
z Jim J je
C Ha’ h ha (dengan titik bawah)
e Kha’ kh ka dan ha
> Dal d de
5 Zal z zet (dengan titik atas)
s R r er
b 7 V4 zet
o Sin s es
5 Syin sy es dan ye
o? Sad $ es (dengan titik bawah)
o2 Dad d de (dengan titik bawah)
L Ta’ t te (dengan titik bawah)
L 7z’ z zet (dengan titik bawah)
¢ ‘Ain ¢ Apostrof terbalik
¢ Ghain gh ge
. Fa’ f ef
J Qaf q qi
4 Kaf k ka
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};l:;lll)f Nama | Huruf Latin Keterangan
J Lam 1 el
¢ Mim m em
< Nun n en
3 Waw w we
» Ha’ h ha
2 Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya’ y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Kata Arab Ditulis
NS muddah muta ‘ddidah
hase e ) rajul mutafannin muta ‘ayyin

C. Vokal Pendek

Harakah Ditulis| Kata Arab Ditulis
Fathah a KBy i e man nasar wa qatal
Kasrah i i e oS kamm min fi’ah
Dammah| u | &8y &9 e [sudus wa khumus wa sulus

D. Vokal Panjang

Harakah Ditulis| Kata Arab Ditulis
Fathah a Ok &, ~% | fattah razzaq mannan
Kasrah 1 by S miskin wa faqir

Dammah| 1 oo I dukhul wa khuriij
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E. Huruf Diftong

Kasus Ditulis| Kata Arab| Ditulis
Fathah bertemu waw mati | aw 2550 mauliid
Fathah bertemu ya’ mati | ai et muhaimin

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Kata Arab Ditulis
o5 a’antum
AU st u ‘iddat li al-kafirin
£ la’in syakartum
o)) wle) i‘anah at-talibin

G. Huruf Ta’ Marbiitah
1. Bila dimatikan, ditulis dengan huruf “h”.

Kata Arab Ditulis
b Ay zaujah jazilah
3sd2 By Jizyah muhaddadah
Keterangan:

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab
yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti
salat, zakat, dan sebagainya, kecuali jika dikehendaki
lafal aslinya.

Bila diikuti oleh kata sandang “a/-” serta bacaan kedua
itu terpisah, maka ditulis dengan “h”.

Kata Arab Ditulis

C)Aé\ HIRS

takmilah al-majmii‘

Z...é' Ep/\>

halawah al-mahabbah
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2. Bila ta’ marbitah hidup atau dengan harakah (fathah,
kasrah, atau dammah), maka ditulis dengan “t” berikut
huruf vokal yang relevan.

Kata Arab Ditulis
adll 315 zakatu al-fitri
sikall s> ) ilda hadrati al-mustafa
slodall 9 jalalata al- ‘ulama’

H. Kata Sandang alif dan lam atau “al-”
1. Bila diikuti huruf gamariyyah:

Kata Arab Ditulis
Jldles bahs al-masa’il
S Jpmast! al-mahsil li al-Ghazali

2. Bila diikuti  huruf syamsiyyah, ditulis dengan
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perkembangan ideologi Islam transnasional pada awal abad

ke-21 ini menjadi topik yang hangat dibicarakan di berbagai
belahan dunia. Secara geopolitik dan geostrategik dapat
dipahami bahwa penyebaran ideologi Islam transnasional tidak
bisa dipisahkan dari pengaruh kepentingan Arab Saudi pada
satu sisi, dan kepentingan Iran pada sisi yang lain. Pecahnya
revolusi Iran pada tahun 1979 semakin memantapkan
persaingan bagi Arab Saudi dan Iran dalam memperebutkan
pengaruh politik di dunia Islam. Keberhasilan Ayatollah
Khomeini mendirikan pemerintahan Islam mendapat simpati
dari para aktivis Islam di berbagai negara, baik di kawasan
Timur Tengah, maupun di wilayah lain, termasuk di Indonesia.
Keberhasilan Ayatollah Khomeini tersebut mengirimkan sinyal
yang sangat serius terhadap ancaman Arab Saudi.'

Keberhasilan Revolusi Iran menjatuhkan kekuasaan
monarki Syah Reza Pahlevi dan berbagai kejadian penting lain
seperti Perang Teluk 1991, Invasi Irak tahun 2003, dan
bergulirnya The Arab Spring di tahun 2011 semakin membuat
Arab Saudi kehilangan kepercayaan diri dalam merebut
pengaruh keislaman di dunia. Untuk menghadang pengaruh
revolusi Iran tersebut, Arab Saudi membuat strategi penciptaan
ketakutan di dunia Muslim melalui wacana yang disebut
ancaman Syi‘ah (Syi‘ah threat). Wacana ancaman Syi‘ah dapat
diartikan sebagai sebuah ketakutan sebagian Muslim terhadap
ekspansi ideologi Syi‘ah yang bukan saja dianggap
menyimpang, tetapi juga bisa mengancam stabilitas negara.

Pada saat yang lain, perseteruan antara Arab Saudi dan
Iran yang terjadi saat ini juga tidak bisa dipisahkan dari

'Noorhaidi Hasan, Islam Politik di Dunia Kontemporer: Konsep,
Genealogi, dan Teori, (Yogyakarta: Suka Press, 2012), 54.
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persaingan antara Amerika dan Rusia yang masing-masing
memiliki agenda di balik perseteruan Saudi dan Iran tersebut.
Perang Dingin yang melibatkan Amerika dan Uni Soviet pada
tahun 1945-1990 dalam memerebutkan pengaruh politik di
dunia Islam Timur Tengah hingga saat ini akan terus berulang.
Ambisi penguasaan minyak oleh kolonialis Barat (Inggris dan
Amerika) yang berpaham kapitalisme dan kolonialisme Eropa
Timur yang berpaham komunis berhasil menundukkan negara-
negara Timur Tengah menjadi dua poros. Pertama, poros
negara Arab sosialis yang melahirkan semangat nasionalisme
Arab. Kedua, poros negara Arab Islam yang kemudian
melahirkan gagasan negara Islam. Sikap opportunistik dari
sebagian penguasa Islam di Timur Tengah yang tidak
konsisten dalam mendukung gerakan Islamisme, di mana
sebagian rezim tersebut diduga hanya memanfaatkan gerakan
islamisme untuk mempertahankan status quo menambah
situasi semakin tidak menentu di kawasan negara Islam Timur
Tengah.

Dampak dari perseteruan antara Saudi dan Iran tersebut
secara tidak langsung juga bisa dirasakan di Indonesia. Melalui
penciptaan isu sekterianisme Sunni dan Syi‘ah yang tersebar
di berbagai media elektronik, cetak, dan ceramah-ceramah
keagamaan tertentu mampu menenghanyutkan masyarakat
Muslim Indonesia ke dalam situasi konflik yang sedang
bergejolak di Timur Tengah. Perseteruan secara ideologis
menjadi bagian penting yang mendasari pada terjadinya perang
di Timur Tangah. Sebagian masyarakat yang terpengaruh oleh
berbagai informasi terkait isu sekterianisme meyakini bahwa
konflik yang terjadi di Timur Tengah adalah perseteruan
ideologis yang terjadi antara Sunni dan Syi‘ah. Sedangkan bagi
sebagian masyarakat Muslim yang lain melihat bahwa konflik
di dunia Islam Timur Tengah tersebut bukan merupakan
perseteruan yang dipicu oleh faktor ideologis atau
sekterianisme paham keagamaan, namun lebih mengarah pada
persaingan antara Saudi dan Iran untuk merebut pengaruh



3

politik dan persaingan untuk mempertahankan pengaruh
politik, sosial, dan penguasaan ekonomi di kawasan tersebut.

Walaupun demikian, ekspansi ideologi Salafi dan Syi‘ah
ke Indonesia tidak bisa dikatakan menjauh dari sentimental
doktrin ideologi Sunni Syi‘ah, yang dari sini kemudian
mengarah pada persaingan penyebaran ideologi. Ditemukan
banyak sumber yang menjelaskan bahwa ideologi Syi‘ah sudah
lama berkembang di Indonesia.’ Perkembangan ideologi
Syi‘ah mengalami peningkatan signifikan dimulai sejak
pecahnya revolusi dan pasca revolusi Iran 1979. Pengaruh
revolusi Iran tersebut secara tidak langsung menjadi
penghambat terhadap upaya penyebaran Wahhabisme di
Indonesia. Untuk itu, Arab Saudi menggunakan pendidikan
sebagai salah satu strategi dalam mengukuhkan posisi dan citra
positif sebagai pusat dunia Islam dengan menggelontorkan
sejumlah bantuan beasiswa, pembangunan sarana pendidikan,
sarana ibadah, dan berbagai bantuan sosial lainnya dalam
penyebaran paham Salafi ke berbagai negara, termasuk di
Indonesia. Upaya Saudi tersebut sekaligus dilakukan untuk
mengalahkan pengaruh Iran dan ideologi Syiah-nya.

Salafi dan Syi‘ah merupakan bentuk ideologi Islam
transnasional karena keduanya melintas tanpa batas
(borderless) dari tempat kedua ideologi tersebut berasal ke
berbagai negara, termasuk Indonesia.’ Sebagai ideologi Islam

*Walaupun sarjana seperti Azyumardi Azra dan Marcinkowski (2000)
menolak perkembangan Islam awal di Nusantara sebagai pengaruh dari
doktrin Syiah, namun pendapat Aboebakar Atceh (1965) dalam bukunya
Aliran Syiah di Nusantara dan Mukherjee dalam bukunya Fatimah in
Nusantara juga masih dipercaya sebagai sumber sejarah yang mengatakan
bahwa keberadaan doktrin Syiah sudah lama mempengaruhi bentuk
keislaman di Nusantara. Mengenai penjelasan ini bisa dilihat dalam, Dicky
Sofjan (ed.), Sejarah dan Budaya Syiah di Asia Tenggara, (Yogyakarta:
Sekolah Pascasarjana Universitas Gadjah Mada, 2013), xix-xxii.

*Islam transnasional dalam era modern disebut oleh Peter Mandaville
sebagai “Forms of Muslims politics whose primary modes of organization
and activism transcend the territorial boundaries of nation-state’. Mengenai
definisi Islam transnasional secara lebih mendalam bisa bisa dlihat dalam,
Peter Mandaville, Global Political Islam, 279.
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transnasional, penyebaran Salafi dan Syi‘ah bersifat ekspansif
melalui struktur aktor dan institusi kelembagaan transnasional.
Kedua aspek tersebut memainkan peran penting dalam
penyebaran Salafi dan Syi‘ah yang menembus batas dan ruang
tanpa mengikatkan diri pada aturan yang berlaku di dalam
suatu negara tertentu.* Melalui pembentukan lembaga dan para
aktor yang terlibat di dalamnya penyebaran ideologi Islam
transnasional Salafi dan Syi‘ah di berbagai wilayah negara
mengalami peningkatan.

Secara umum, ekspansi ideologi Islam transnasional bisa
dilihat dalam tiga karakteristik utama, pertama, ideologi Islam
transnasional sebagai gerakan ideologi yang dikembangkan
melalui berbagai jaringan dengan menciptakan sejumlah titik
di berbagai negara, termasuk di negara-negara sekuler dan
maju. Kedua, ideologi gerakan Islam tersebut tidak lagi
bertumpu pada konsep nation-state, atau negara yang berbasis
bangsa, melainkan konsep kesejahteraan umat di tingkat
global. Kesatuan atau perwujudan umat secara utuh adalah
tujuan yang hendak dicapai. Dan ketiga, secara parsial mereka
mengadaptasi gagasan dan instrumen modern seperti, metode
perjuangan politik, partai, hingga penggunaan teknologi
informasi, serta mulai dikenalnya penggunaan persenjataan
modern.’

“Pengertian transnasional menurut Peter Mandaville selanjutnya
dibedakan dengan kata internasional. Walaupun kedua kata tersebut
memiliki arti yang hampir sama, namun dalam konteks Islam transnasional
ada sedikit perbedaan makna. Kata internasional mengandung arti hubungan
antara dua atau lebih pemerintah/ negara dalam dunia poltik dengan pola
hubungan negara-bangsa secara inter-between-national. Sedangkan
transnasional adalah hubungan jarak yang luas dalam formasi sosial dan
trans-aksi di mana struktur aktor bertemu dalam perbatasan dan ruang
negara yang tidak lagi memerlukan aturan dengan pemerintah di suatu
negara. Hubungan tersebut bisa terkait dengan urusan profit dan juga non
profit. Lihat, Peter Mandaville, Global Political Islam, (London and New
York: Routledge Taylor & Francis Group, 2007), 276.

*Kholid Novianto, “Gerakan Keagamaan Transnasional di Dunia
Islam dan Pemetaan Jejak-Jejaknya di Indonesia”, RERORM REVIEW ,
Vol.1 No.l April-Juni, 2007, 1. ,
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Dalam  konteks  keindonesiaan, ideologi  Islam
transnasional Salafi dan Syi‘ah menjadi entitas tersendiri
karena dianggap bukan merupakan bentuk ideologi keislaman
asli Indonesia.® Keengganan untuk secara penuh mengikuti
tradisi, nilai-nilai, dan aturan-aturan yang berlaku di Indonesia
menjadikan gerakan ideologi ini terkesan ekstrem, radikal, dan
intoleran.” Stigma tersebut tidak hanya berasal dari non
Muslim atau Barat, namun juga berasal dari sebagian kalangan
Muslim sendiri. Berbagai aksi radikalisme dan terorisme yang
terjadi diberbagai negara seperti serangan terhadap World
Trade Center (WTC) dan Markas Departemen Pertahanan
Amerika, Pentagon, yang dikenal sebagai 9/11 attack, sabotase
dan peledakan bom di Stasiun Kereta Api Madrid pada tanggal
11 Maret 2004 dan berbagai aksi teroris di beberapa negara di
kawasan Asia Tenggara seperti Thailand, Filipina, Malaysia,
dan Indonesia yang masih berlangsung hingga saat ini
menguatkan stigma bahwa gerakan Islam transnasional
merupakan dalang dibalik sederet aksi terorisme tersebut®.
Kelompok Salafi Wahhabi dan jaringan Al-Qaeda khususnya
menjadi target yang paling dicurigai sebagai pelaku utama dari
aksi-aksi terorisme tersebut.’

Ada tiga faktor penting yang secara umum
melatarbelakangi kemunculan ideologi Islam transnasional
tersebut. Pertama, munculnya semangat kebangkitan dan

*Madar Hilmy, “Akar-Akar Transnasionalisme Islam Hibut Tahrir
Indonesia (HTI)”, Jurnal ISLAMICA, Vol 6, No.1, September 2011, 1.

"Mengenai diskusi perkembangan gerakan Islam radikal, misalnya
Khamim Zada, Islam Radikal: Pergulatan Ormas-Ormas Islam Garis Keras
di Indonesia, Teraju, Jakarta, 2002; Jamhari dan Jajang (ed), Gerakan Salafi
Radikal di Indonesia, Rajawali Press, Jakarta, 2004, dan M. Zaki Mubarak,
Genealogi Islam Radikal di Indonesia, Jakarta, LP3ES, 2008, dan
Abdurrahman Wahid (ed), llusi Negara Islam: Ekspansi Gerakan Islam
Transnasional di Indonesia, Jakarta: Gerakan Bhineka Tunggal Ika, the
Wahid Institute, Maarif Institute 2009.

*M. Zaki Mubarok, Genealogi Islam Radikal di Indonesia, (Jakarta:
LP3ES, 2008).

’Natana J. Delong Bass, Wahhabi Islam from Revivalis and Reform to
Global Jihad, (London: Oxford University, 2004).
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pembaharuan Islam. Kedua, orientasinya pada doktrin
universalisme kepemimpinan politik semacam Imamah/
Khildfah. Dan ketiga, adalah penolakannya terhadap realitas
negara-bangsa (nation state) yang dianggap sekuler dan
dipengaruhi Barat.'” Di sisi lain, persoalan penafsiran terhadap
doktrin agama yang kaku yang diakibatkan pada kepengikutan
otoritas ulama tertentu dan slogan kembali pada Alquran dan
Hadis mewarnai dinamika politik diantara berbagai gerakan
dan penyebaran ideologi tersebut.'' Kondisi ini juga sekaligus
menunjukkan bahwa diantara gerakan Islam transnasional
terdapat berbagai faksi yang berbeda dalam praktik dan strategi
gerakannya.

Pemaknaan Islam transnasional sebagai gerakan Islam
ekstrem, radikal dan intoleran memang masih abstrak dan
terkesan sangat general. Pada era kontemporer saat ini sulit
untuk menggeneralisasi gerakan Islam transnasional seutuhnya
sebagai kelompok ekstrem, radikal, dan intoleran.'* Sebagian
kalangan menganggap bahwa era globalisasi menggeser posisi
radikal menuju era yang sering disebut post Islamisme."
Namun demikian, bukan berarti gerakan radikal sudah
sepenuhnya bergeser dan punah. Realitas di lapangan
menunjukkan bahwa semangat mewujudkan kebangkitan dan
pembaharuan Islam secara kaku masih tetap ada. Sebagian
kalangan justru mencurigai fenomena pergeseran tersebut

""Mengenai faktor yang melatarbelakangi munculnya ideologi Islam
transnasional secara lebih mendalam bisa dibaca dalam Jurnal Maarif, “100
Tahun Muhammadiyah: Civil Society dan Tantangan Gerakan Islam
Transnasional”, Maarif, vol.4 No.2 tahun 2009, 7, yang secara khusus
mengupas tentang gerakan Islam transnasional. Dan juga bisa dilihat dalam
Peter Mandaville, Global Political Islam, (London and New York:
Routledge Taylor & Francis Group, 2007), 278.

"K.Yudian Wahyudi, Dinamika Politik “Kembali kepada Al-Quran
dan Sunnah di Mesir, Maroko, dan Indonesia, (Yogyakarta: Nawasea,
2010).

“Greg Fealy dan Anthony Bubalo, Jejak Kafilah: Pengaruh
Radikalisme Timur Tengah di Indonesia, Penerj. Akh. Muzakki, (Bandung:
Mizan, 2007), 6.

" Asef Bayat, Post Islamisme, (Y ogyakarta: LKiS, 2011), 18-19.
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hanyalah sekedar strategi menghitung kekuatan yang apabila
sudah dianggap stabil justru akan berbalik lebih radikal dan
membahayakan.'* Dugaan ini bisa dicermati dengan sikap
kaku dan merasa paling benar sendiri yang ditunjukkan oleh
para pengikut ideologi Islam transnasional yang menjurus pada
aksi jihad atas nama revivalisme dan pembaharuan itu sendiri.
Terlepas dari berbagai faksi gerakan Islam transnasional
yang ada di Indonesia, di sini dapat dikategorisasikan bahwa
gerakan Islam transnasional diinspirasi oleh dua ideologi
utama. Pertama, adalah ideologi Salafi. Walaupun berbeda
dalam strategi gerakannya, Hizbut Tahrir, Ikhwanul Muslimin,
dan Jamaah Islamiyah merupakan bagian dari gerakan
Salafisme'> yang memiliki kesamaan prinsip dalam konsep
puritanisme, tauhid (hakimiyah) dan slogan kembali kepada
Alquran dan Sunnah. Kedua adalah ideologi Syi’ah. Secara
umum ideologi Syi‘ah bisa dipahami sebagai paham atau
ideologi yang mengikuti garis kepemimpinan spiritual dan
politik Imam Ali, sepupu sekaligus menantu Nabi

"“Diantara kalangan sarjana Muslim yang pesimistik bahwa islamisme
mengalami pergeseran paradigma menuju post-islamisme adalah Basam
Tibi, penjelasan lebih lengkap bisa dilihat dalam, Basam Tibi, Islam dan
Islamisme, (Bandung; mizan, 2016).

“Kholid Novianto menjelaskan bahwa gerakan Islam transnasional
yang saat ini sedang mendominasi wacana Islam transnasional terbagi
menjadi enam, yaitu Pertama, Ikhwanul Muslimin yang berpusat di Mesir.
Gerakan ini sudah cukup lama berkembang dan mengilhami berbagai
gerakan Islam di sejumlah negara. Kedua, Hizbut Tahrir yang sekarang
sedang mengalami revitalisasi dan meraih dukungan yang luas dari beberapa
negara, khususnya Asia Tengah. Ketiga, gerakan jihadi yang
kemunculannya sebagai akibat dari momentum perang Afganistan. Gerakan
ini telah menciptakan suatu jaringan gerakan jihad yang bersifat lintas
negara. Keempat, gerakan Salafisme yang mempromosikan paham neo-
wahabi. Gerakan Salafi ini memperoleh dukungan kuat dari Arab Saudi
untuk dikembangkan di berbagai negara. Kelima, gerakan Syiah yang
berbasis di Iran, Irak, Bahrain dan Lebanon. Dan keenam,Jamaah Tabligh
yang berpusat di India Utara. Baca, Kholid Novianto, “Gerakan Keagamaan
Transnasional di Dunia Islam dan Pemetaan Jejak-Jejaknya di Indonesia”,
RERORM REVIEW , Vol.1 No.l April-Juni, 2007, 1.
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Muhammad.'® Dalam ideologi transnasional ~ Syi‘ah,
terwujudnya [mamah yang mengimplikasikan kekuasaan
ulama merupakan prinsip keyakinan yang secara khusus
dipegangi Syi‘ah Imamiyah."” Kekuasaan ulama dalam paham
Syi‘ah tersebut juga dikenal sebagai Syi‘ah Itsna ‘Asyara Iran
yang secara umum juga berkembang di Indonesia.

Dalam penelitian ini, penekanan pada ekspansi ideologi
Islam transnasional Salafi dan Syi‘ah di Indonesia didasarkan
pada beberapa alasan sebagai berikut, pertama, adalah
kontestasi dalam penyebaran ideologi Islam global yang di
dalamnya melibatkan peran penting Saudi dan Iran.
Penyebaran Salafi dan Syi‘ah menjadi faktor utama bagi Saudi
dan Iran untuk saling bersaing dalam merebut pengaruh politik
di seluruh penjuru dunia. Sejak tahun 1961, Universitas Islam
Madinah memiliki peran penting dalam misi politik agama dan
pembentukan pendidikan Salafi modern yang sengaja
dimainkan oleh Saudi dalam penyebaran Salafi global.'®
Sedangkan Iran menjadikan kota Qom sebagai sentral ilmu
pengetahuan dengan mendirikan Al-Mustafa Internasional
University sebagai pusat pengembangan ideologi Syi‘ah ke
seluruh dunia."

Sebagaimana telah disebutkan di atas bahwa persaingan
penyebaran ideologi Salafi dan Syi‘ah memuncak setelah
pecahnya revolusi Islam di Iran pada tahun 1979. Momentum
tersebut menjadi awal persaingan bagi Arab Saudi dan Iran

"“Dicky Sofjan, Sejarah dan Budaya Syiah di Asia Tenggara,
(Yogyakarta: Sekolah Pascasarjana UGM, 2012), vii.

""Greg Fealy dan Anthony Bubalo, Jejak Kafilah, 28.

"Mike Farquhar. “The Islamic University of Medina since 1961: The
Politics of Religious Mission and the Making of Modern Salafy Pedagogy”,
dalam Msooda Bano dan keiko Sakurai, Shaping Global Muslim
Discourses: The Role of al-Azhar, al-Medina, and al-Mustafa, (Edinburg
University Press Ltd, 2015), 21.

“Keiko Sakurai, “Making Qom a Centre of Shi’i Scholarship: Al
Mustafa International University”, dalam Msooda Bano dan keiko Sakurai,
Shaping Global Muslim Discourses: The Role of al-Azhar, al-Medina, and
al-Mustafa, 41.
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dalam memerebutkan pengaruh politik di dunia Islam.*
Sederet perseteruan yang terjadi di Timur Tengah pasca The
Arab Spring yang bergulir dari Tunisia dan menyebar ke
Mesir, Libya, Yaman, Bahrain, Suriah, dan Yordania semakin
menguatkan bahwa dimensi sekterianisme Sunni-Syi’ah tidak
bisa dihindarkan dari Saudi dan Iran yang memainkan peran
penting dalam konflik kepentingan (conflicting interest).”'
Secara geopolitik maupun geostrategik, persaingan antara Arab
Saudi dan Iran tidak hanya terfokus pada persoalan doktrin
ideologi keagamaan, namun juga melebar pada kepentingan
politik, ekonomi dan militer. Iran secara tidak langsung terlibat
dalam upaya mempengaruhi pemimpin baru Tunisia pasca
Zainal Abidin Bin Ali tumbang untuk menjauhi Amerika
Serikat yang merupakan sekutu Saudi. Pasca rezim Husni
Mubarak dilengserkan, Iran juga menginginkan rezim baru
Mesir supaya menghentikan hubungan diplomasinya dengan
Amerika Serikat dan Israel, khususnya yang berhubungan
dengan perjanjian Camp David yang sudah dimulai sejak 1979.
Sebaliknya, Saudi mengharapkan rezim baru Tunisia dan
Mesir tetap berada dalam barisan sekutu yang tidak menjauhi
Amerika Serikat.*> Pada saat yang sama, Saudi mengirimkan
tentaranya untuk membantu Bahrain, sekutu dekatnya yang
pernah dilanda demonstrasi besar-besaran oleh rakyatnya yang
dicurigai sebagai kelompok Syi‘ah. Saudi dan Bahrain
menuding bahwa Iran bermain di belakang aksi tersebut. Sejak
tahun 2012, Arab Saudi juga menjadi pendukung utama
kelompok pemberontak Suriah yang berusaha menggulingkan
rezim Bashar Assad dan menuduh Iran telah memanfaatkan
situasi konflik tersebut untuk menduduki Suriah. Sedangkan
Iran menuduh balik rezim Saudi sebagai pendukung teroris.

Noorhaidi Hasan, Islam Politik di Dunia Kontemporer, 54.

*Tbnu Burdah, “Al-Ab’ad al-Ta’ifiyyah al-Islamiyyah fi al-Tsaurati
al-Sya’biyyati al-‘Arabiyyati 2010-2011”, Al-Jami’ah, Journal of Islamic
Studies, Vol. 50, No.1, (2012), 197-217.

“Ibnu Burdah, “Al-Ab’ad al-T@’ifiyyah al-Islamiyyah fi al-Tsaurati
al-Sya‘biyyati al-*Arabiyyati 2010-20117, 214.
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Berbeda dengan Suriah, Arab Saudi mendukung penuh rezim
Abd. Rabbuh Mansur Hadi yang terpusat di Yaman Selatan
dalam melawan gerakan separatis Houti yang dipimpin Abdul
Malik Houti yang merupakan pengikut kelompok Syi‘ah
Zaidiyah di Yaman Utara. Dalam konflik Yaman ini, Saudi
menuding Iran sengaja memanfaatkan Houthi untuk
mengkudeta pemerintahan yang sah di Yaman.

Dalam konteks Indonesia, Arab Saudi dan Iran juga
melakukan diplomasi dengan pemerintahan Indonesia. Kedua
negara tersebut telah menjalin kerjasama dalam berbagai
bidang kerjasama. Sebagaimana telah disaksikan bahwa dalam
waktu yang berdekatan, Presiden Iran telah melakukan
kerjasama bilateral dengan pemerintah Indonesia.”* Tidak mau
kalah dengan Iran, Arab Saudi juga melakukan kunjungan
yang secara langsung dipimpin raja Salman untuk melakukan
berbagai kerjasama dengan pemerintah Indonesia yang
berlangsung pada bulan Maret 2017.%*

Persaingan  ideologi  Salafi dan Syi‘ah sering
menimbulkan perseteruan yang dipicu oleh propaganda anti
Syi‘ah secara berlebihan dari kelompok Salafi Indonesia. Pada
saat yang bersamaan gerakan Salafi tersebut mendapat
dukungan dari beberapa Ormas Islam radikal di Indonesia yang
tidak menginginkan Syi’ah berkembang di Indonesia.
Beberapa kasus seperti, penyerangan cabang pesantren Al-

“Kerjasama antara Iran dengan Indonesia dibahas dalam pertemuan
delegasi Indonesia yang dipimpin Darmin Nasution dalam pertemuannya
dengan Presiden Hassan Rouhani dan Wakil presiden bidang ilmu
pengetahuan Sorena Sattari pada 26 Februari 2017 di Iran. Pertemuan
tersebut menyepakati pada bidang energi, perdagangan, investasi, keuangan,
perbankan, ilmu pengetahuan, teknologi, pertanian, pariwisata, dan
peningkatan kembali kerjasama ekonomi bilateral yang sempat mengalami
kemunduran akibat isu nuklir oleh Barat.

*Dalam kunjungan yang berlangsung pada 1-9 Maret 2017 yang
dipimpin langsung raja Salman menyepakati 11 poin kerjasama yaitu dalam
bidang peningkatan pimpinan komisi bersama, fund for development,
pendidikan, dan kebudayaan, pengembangan usaha kecil dan menengah,
otoritas aero nautical, sains dan pendidikan tinggi, keislaman, kelautan dan
perikanan, perdagangan, dan pemberantasan kejahatan.
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Hadi di Batang Jawa Tengah tahun 2000,% penolakan Syi‘ah
oleh Forum Ulama Umat Islam (FUUI) tahun 2012 di
Bandung,”® pembakaran rumah warga Syi‘ah di Sampang
Madura pada Tahun 2012, penyerangan kelompok Syi‘ah di
Bogor, yang dipimpin langsung oleh Wali Kota Bogor pada
bulan Oktober 2015,%” merupakan bentuk konfrontasi terhadap
Syi‘ah dari kelompok-kelompok anti-Syi‘ah di Indonesia.
Apabila ditelusi secara mendalam, berbagai penolakan
terhadap Syi‘ah tersebut tidak bisa dipisahkan dari MUI yang
hingga saat ini menunjukkan sikap tidak peduli ketika Syi‘ah
diserang oleh sebagian warga Muslim di Indonesia yang anti-
Syi‘ah.?®

Alasan kedua, adalah terkait dengan kontestasi
penyebaran ideologi Islam transnasional Salafi dan Syi‘ah
melalui lembaga pendidikan di Indonesia. Dengan tidak
bermaksud menafikan beberapa lembaga Islam transnasional
selain Salafi dan Syi‘ah, memilih lembaga Salafi dan Syi‘ah
dalam penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa Salafi dan
Syi‘ah, keduanya diprediksi akan menentukan arah
perkembangan pemikiran keislaman di Indonesia ke depan.
Penyebaran ideologi melalui lembaga pendidikan yang
dilakukan secara tersistem dan terstruktur yang dilakukan oleh
masing-masing aktor akan mampu mengkonstruksi bentuk

»Zulkifli, “The Struggle of the Shiis in Indonesia”, Disertasi,
Universitas Leiden, 2006, 296.

*Anik Farida, “Islamic Mass Organization’s Responses to Shi’a
Muslim in Bandung, West Jawa”, dalam Jurnal PENAMAS, Balai
Pengembangan Agama Jakarta, Vol.27 No.2, Juli-September, 2014.

“’Sebagaimana yang terjadi di Kota Bogor bahwa Wali Kota Bogor
mengeluarkan larangan ritual Syiah dalam memperingati perayaan hari
Asyura. sebagaimana Surat Edaran Walikota Bogor Nomor 300/1321-
Kesbangpol tertanggal 22 Oktober 2015, yang isinya tentang larangan
perayaan Hari Asyura tersebut.

**Ketidakjelasan sikap dari MUI tersebut semakin ditunjukkan dengan
dikeluarkannya buku, “Mengenal dan Mewaspadai Kesesatan Syi’ah di
Indonesia” yang walaupun tidak secara tegas mengatasnamakan MUI,
namun di dalam buku tersebut mencantumkan logo Majelis Ulama
Indonesia (MUI).
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pemikiran keislaman di Indonsia. Melalui berbagai jaringan
dan jenjang lembaga pendidikan, keberadaan Salafi dan Syi‘ah
memiliki daya tarik tersendiri di Indonesia. Lembaga
pendidikan Salafi dan Syi‘ah pada saat ini menyebar di
berbagai wilayah di Indonesia mulai dari jenjang pendidikan
Taman Kanak-Kanak, jenjang pendidikan Dasar, Menengah
hingga jenjang Perguruan Tinggi, baik yang bersifat formal,
Sekolah, Madrasah maupun yang bersifat non-formal, seperti
lembaga pendidikan Pesantren.

Tujuan utama dari lembaga pendidikan Salafi adalah
penyebarluasan bentuk praktik Islam yang berorientasi pada
paham Salafi Wahhabi, yaitu untuk memurnikan atau
mengoreksi bentuk Islam yang dipraktikkan oleh Muslim
Indonesia.”* Pola pengajaran lembaga pendidikannya lebih
mengutamakan pada penyebaran doktrin pemurnian akidah dan
menjaga tradisi al-salaf al-salih (manhaj salafi) secara ketat,
tidak mau menyesuaikan dengan budaya dan tradisi yang
sudah berkembang di Indonesia. Menurut Marty, karakter
doktrin Salafi yang tidak mau berkompromi dengan tradisi dan
budaya lokal sering ditunjukkan melalui sikap oposisionisme
(paham perlawanan) dan sangat kaku dalam memahami teks
suci, menolak pluralisme dan relativisme.** Lembaga
pendidikan Salafi berusaha menanamkan paham Salafi dengan
tiga sumber doktrin utama yaitu, Alquran, Hadits dan
mengikuti teladan manhaj Salafi.

Sedangkan tujuan lembaga pendidikan Syi‘ah secara
umum adalah mengajarkan dan memperkenalkan pemikiran
keislaman Syi‘ah, baik yang berhubungan dengan teologi,
fikih, filsafat, dan tasawwuf ‘irfan nazhari kepada masyarakat
Muslim Indonesia. Dibandingkan dengan lembaga pendidikan
Salafi, atau berbagai lembaga pendidikan Islam di Indonesia

Greg Fealy dan Anthony Bubalo, Jejak Kafilah: Pengaruh
Radikalisme di Indonesia, (Bandung: Mizan, 2005), 93.

*Martin E. Marty, Fundamentalism as a Ecumenical Challenge.
Edited by Hans Kung & Jurgen Moltmann, (London, 1992), 3-13.
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pada umumnya, lembaga pendidikan Syi‘ah memiliki
perbedaan dalam materi pendidikan. Hal ini karena di lembaga
pendidikan Syi‘ah sudah memasukkan mata pelajaran filsafat,
mata pelajaran yang masih dianggap tabu oleh sebagian besar
lembaga pendidikan Islam di Indonesia. Pemikiran para
intelektual Iran dibidang filsafat Islam dan tasawwuf ‘irfani
seperti Ali Syariati, Mutahhari, Thabathaba‘i dan Mulla Sadra
mengilhami  beberapa lembaga pendidikan Syi‘ah di
Indonesia.”’ Para tokoh tersebut mendapat tempat khusus bagi
para sarjana lulusan Hawzah Ilmiah Qum untuk kemudian
ditransformasikan ke dalam lembaga pendidikan dengan model
khas pemikiran Syi‘ah. Pemikiran-pemikiran keislaman Syi‘ah
yang dimasukkan dalam pendidikan tersebut juga bisa
diartikulasikan sebagai strategi untuk mendapatkan pengakuan
dari mayoritas Muslim Indonesia. Secara keilmuan pendidikan
Syi‘ah  lebih  menonjolkan  pemikiran  kritis dalam
menghidupkan pemikiran filsafat keislaman, khususnya yang
bersifat mistik.*

Menurut Fazlur Rahman, pola pendidikan Syi‘ah di
Indonesia merupakan akibat dari pengaruh pola pendidikan
Iran yang menekankan tradisi filsafat kreatif dan usaha
menanamkan semangat kritis dalam tradisi intelektualitas di
mana tradisi tersebut tidak dikenal di lembaga-lembaga
pendidikan Sunni.** Secara umum pola pendidikan Syi‘ah di
Indonesia mengarah pada tiga hal, pertama, pembentukan
dualisme mental, yaitu pendidikan yang secara dominan
berorientasi pada fikih Syi‘ah, namun intelektual mereka
dipengaruhi tradisi filsafat yang menimbulkan efek kecil sekali
terhadap pemikiran hukumnya. Kedua, pembentukan para
pembaharu yang berarti bahwa, dalam proses pendidikan,

'Syamsuri Ali, “Alumni Hawzah IImiyah Qum: Pewacana Intelektual
dan Relasi Sosialnya dalam Transmisi Syiah di Indonesia”, Disertasi,
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2005,18.

*7ulkifli, “The Struggle of the Shiis in Indonesia”, Disertasi, 307.

PFazlur Rahman, Islam dan Modernitas: Tentang Transformasi
Sosial, Terj. Ahsin Muhammad, (Bandung: Pustaka, 1985), 126.
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Syi‘ah berorientasi pada etika, teologi, dan filsafat secara total.
Tujuannya mengarah pada hasil pendidikan yang dapat
melaksanakan ijtihad atau pemikiran orisinil sejati dalam
masalah-masalah yang menuntut solusi baru. Ketiga,
pembentukan sikap radikal. Proses pendidikan Syi‘ah dilandasi
pada pemikiran dan prinsip-prinsip Islam yang berorientasi
pada tindakan aktif dan menyerukan pesan tentang perlunya
kesadaran sosial moral kepada masyarakat.*

Keberadaan para aktor dan agen yang berada di balik
lembaga pendidikan Salafi maupun Syi‘ah sangat menentukan
posisi ideologi masing-masing. Para aktivis Muslim Indonesia
yang merupakan target utama bagi Arab Saudi dalam
membantu penyebaran doktrin Salafi sebagai akibat dari
revolusi Iran tersebut mencuat sejak tahun 1980-an. Arab
Saudi memulai program pemberian beasiswa kepada para
aktivis Muslim Indonesia untuk belajar di Arab Saudi. Selain
itu, Arab Saudi juga memberikan sumbangan pendirian
berbagai lembaga pendidikan Salafi di Indonesia melalui
DDII*® sebagai penghubungnya dengan pemerintah Arab
Saudi. Perkembangan Salafi mendapat ruang di kalangan
aktivis Muslim Indonesia dan berhasil mendirikan berbagai
lembaga pendidikan. Para aktivis tersebut juga menjalin
hubungan dengan para sarjana Timur Tengah, Arab Saudi,
Sudan, dan Kuwait dalam mengembangkan doktrin Salafi ke
Indonesia.*® yang berlangsung hingga saat ini.

Pada saat yang sama, tahun 1980-an, ideologi Syi‘ah juga
mengalami  perkembangan yang pesat di Indonesia.
Perkembangan ideologi Syi‘ah pada periode ini juga meletus
sebagai akibat dari revolusi Iran yang lebih didominasi oleh

**Syamsuri Ali, “Alumni Hawzah Ilmiyah Qum: Pewacana Intelektual
dan Relasi Sosialnya dalam Transmisi Syiah di Indonesia”, Disertasi, 5-6.

*DDII adalah singkatan Dewan Dakwah Islam Indonesia, merupakan
organisasi dakwah yang didirikan Muhammad Natsir (1903-1993) dan para
mantan Masyumi lainnya tahun 1967. Lih. Syafi’i Mufid, Perkembangan
Paham Keagamaan Transnasional di Indonesia, 216.

*Noorhadi, Laskar Jihad, 64.
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kalangan terdidik dan intelektual’’ Diawali oleh

kecenderungan para aktivis Muslim Indonesia yang belajar di
Universitas Qum (Iran) dan melalui peran tokoh penting Syi’ah
Indonesia seperti Sayyid Ahmad Al-Habsyi (Pendiri Pesantren
Al-Riyadl Palembang), Habib Husein Al-Habsyi (Pendiri
Pesantren YAPI di Bangil Jawa Timur) dan Jalaluddin Rahmat
(pendiri Yayasan Mutahhari Bandung) yang memiliki
hubungan dekat dengan Iran, khususnya pada jalur pengiriman
para mahasiswa ke Universitas Qum. Keberhasilan tersebut
nampak ketika para alumni Qum (Iran) kembali ke Indonesia
dengan semangat misionaris yang sangat tinggi untuk
menyebarkan Syi‘ah di Indonesia. Beberapa alumni tersebut
pada saat ini ada yang menjadi tokoh nasional seperti Umar
Shahab, Rusdi Al Aydrus, Muhsin Labib, Abdullah Assegaf,
Muhammad Amin Sufyan, Husein Al-Kaff, Abdurrahman Al-
Aydrus, Musa Kazdim Al-Habsyi, dan Miftah Fauzi Rahmat.*®

Selain itu, perkembangan Syi‘ah di Indonesia juga
diperkuat oleh beberapa organisasi yang dibentuk seperti
Forum Ahlul Bait Jawa Timur (FAJAR) yang dibentuk Muhsin
Labib di Malang. Organisasi ini didirikan dalam rangka
mengakomodir warga dan beberapa lembaga Syi‘ah Jawa
Timur. Kemudian Komunitas Ahlul Bait Wilayah Jawa Barat
(KIBLAT) juga sebagai pengikat persaudaraan Syiah di
Bandung dan Jawa Barat pada umumnya. Sedangkan Ikatan
Jamaah Ahlul Bait Indonesia (IJABI) merupakan organisasi
masa Syi‘ah berskala nasional yang menaungi seluruh
komunitas Syi‘ah di seluruh Indonesia. Secara khusus,
terbentuknya IJABI juga bermakna sebagai bukti terhadap
eksistensi dan legalitas Syi‘ah di Indonesia.*

’Syamsuri Ali, “Alumni Hawzah Ilmiyah Qum: Pewacana Intelektual
dan Relasi Sosialnya dalam Transmisi Syiah di Indonesia”, Disertasi, 18.
3877, -
1bid, 216.
*Syamsuri Ali, “Alumni Hawzah Ilmiyah Qum: Pewacana Intelektual
dan Relasi Sosialnya dalam Transmisi Syiah di Indonesia”, Disertasi, 283.
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Sebagaimana gerakan Islam transnasional lain seperti
Ikhwanul Muslimin, Hizbut Tahrir (sebelum dibubarkan di
Indonesia adalah HTI), dan Jamaah Islamiyah, yang mengikuti
bentuk pemahaman keislaman dari Timur Tengah, ideologi
Salafi juga mengikuti bentuk keislaman dari Timur Tengah,
khususnya bentuk keislaman dari Arab Saudi. Walaupun
bentuk keislaman berbagai gerakan tersebut sama dalam
doktrin puritanismenya, namun Salafisme berbeda dengan
Hizbut Tahrir, Ikhwanul Muslimin, dan Jama‘ah Islamiyah.
Ideologi Salafi tidak memiliki kecenderungan untuk
mendirikan sistem negara Islam semacam Khilafah dan Darul
Islam. Ideologi Salafi lebih menunjukkan kecenderungan
puritanisme dari pada Islam politik.*’

Melalui lembaga pendidikan, penyebaran ideologi Salafi
juga lebih bersifat formal dari pada bentuk gerakan Islam
transnasional Hizbut Tahrir, Ikhwanul Muslimin, atau Jamaah
Tabligh yang lebih fokus pada gerakan khurij yang tidak
banyak menekankan pada aktivitas lembaga pendidikan
formal.*' Gerakan-gerakan tersebut juga belum memiliki
hubungan langsung dengan berbagai jaringan intelektual baik
dengan lembaga pendidikan secara formal di luar negeri
maupun jaringan-jaringan formal di dalam negeri. Sedangkan

“Dalam pandangan Salafi, penyebaran ideologi tauhid (hakimiyah)
tidak perlu diwujudkan dengan pendirian negara Islam sebagaimana yang
digagas oleh Ikhwanul Muslimin dalam perjuangan mendirikan negara
Islam atau yang digagas Hizbut Tahrir dalam perjuangannya untuk
mendirikan Khilafah. Karena bagi Salafi, jika umat Islam dan penguasa
konsisten pada syari’at, secara otomatis akan terwujud negara Islam. lihat,
Noorhaidi Hasan, Islam Politik di Dunia Kontemporer: Konsep, Genealogi
dan Teori, (Yogyakarta, Suka-Press, 2012), 80-81.

“'Secara kelembagaan pendidikan, Jamaah Tabligh belum memiliki
genealogi lembaga pendidikan di Indonesia kecuali di pondok pesantren Al
Fatah Temboro Magetan yang mengalami perubahan orientasi dari Salafiyah
(NU) menjadi Jamaah Tabligh pada 1965-1996. Lihat, Mundzier Suparta,
Perubahan Orientasi Pondok Pesantren Salafiyah terhadap Perilaku
Keagamaan Masyarakat, (Jakarta; Asta Buana Sejahtera, 2009), 206, lihat
juga dalam, Zainal Arifin, “Kepemimpinan Spiritual Pesantren Temboro;
Strategi Kebudayaan Kiai dalam Membentuk Perilaku Religius, Disertasi,
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.
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Salafi dan Syi‘ah dalam penyebaran ideologinya secara
kelembagaan dan jaringan intelektualnya memiliki hubungan
langsung dengan negara asal yaitu Arab Saudi dan Iran. Di
samping itu, Salafi dan Syi‘ah juga terhubung dengan berbagai
jaringan organisasi sayap gerakan, pusat-pusat studi formal,
dan lembaga-lembaga lainnya baik di dalam negeri maupun di
luar negeri dalam upaya penguatan penyebaran ideologinya.
Alasan ketiga, adalah pemaknaan tentang ideologi Islam
transnasional. Terminologi ideologi Islam transnasional selama
ini lebih mengarah pada Salafi dari pada Syi‘ah. Padahal di
dalam Syi‘ah justru memiliki doktrin /mamah yang jika
dikaitkan dengan konsep nation state mengandung
pemakanaan yang lebih ekstrem, karena doktrin Imamah
mengusung ideologi negara Islam melalui peran ulama yang
dalam konsep Syi‘ah di Iran disebut wilayatul faqih.
Sedangkan tujuan dari doktrin ideologi Salafi pada dasarnya
bukan mendirikan negara Islam, namun berupaya untuk
menerapkan praktik ibadah dengan mengikuti dan mencontoh
al-salaf al-salih, menolak bid ‘ah, dan berpegang teguh pada
nash Alquran dan Sunnah. Walaupun demikian stigmatisasi
terhadap Salafi sebagai gerakan ekstrem, radikal, dan intoleran
tidak juga disalahkan. Hal ini karena bentuk ideologi Salafi
sendiri mengalami fragmentasi yang kompleks yang secara
umum dikategorikan kepada Salafi purist (puritan), Salafi
haraki, dan Salafi Jihadis. Dilihat dari akar sejarahnya di
Saudi, Salafi purist (puritan) lebih menekankan pada aspek
pemurnian Islam yang tidak kritis pada pemerintahan kerajaan
Arab Saudi. Sementara Salafi haraki selain puritanis, juga
menunjukkan sikap kritis kepada pemerintah di dalam upaya
untuk menerapkan syari’at Islam dengan melakukan aksi
gerakan di jalan. Sedangkan Salafi Jihadis juga sama memiliki
doktrin puritanis, melakukan kritik pada pemerintah yang tidak
mau menerapkan Syari’at Islam seperti yang dilakukan oleh
Salafi haraki. Akan tetapi, gerakan aksi yang dilakukan oleh
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Salafi Jihddis disertai dengan aksi kekerasan® yang tidak
menutup kemungkinan bentuk gerakannya mengarah kepada
aksi kekerasan seperti aksi pengeboman dan bentuk terorisme
lain yang dilakukan atas nama jihad. Semangat penegakan
praktik keagamaan yang kaku menyebabkan kelompok Salafi,
baik yang puritanis, harakis, maupun jihadis, sering memicu
munculnya konflik dengan masyarakat lokal.* Berbeda
dengan ideologi Islam transnasional Syi‘ah yang terlihat jarang
menunjukkan sikap ekstrem, radikal, dan intoleran, bahkan
Syi‘ah sering menjadi objek penindasan dari propaganda Salafi
yang terkadang mendapat dukungan dari ormas Islam anti
Syi‘ah karena dianggap sebagai ajaran Islam lain yang
menyimpang.*

LIPIA dan STFI Sadra merupakan institusi pendidikan
yang memiliki peran strategis dalam pengembangan ideologi
I[slam transnasional. LIPIA merupakan cabang Universitas Al-
Imam Muhammad bin Saud Riyadh di Jakarta. Misi pendirian

“Din Wahid, “Nurturing The Salafi Manhaj: a Study of Salafi
Pesantrens in Contemporary Indonesia”, Disertasi Utrecht University, 2014.
27-272.

“Sikap ini sebagaimana ditunjukkan oleh sebagian penganut NU
diberbagai daerah di Indonesia sebagai reaksi dari tuduhan Salafi yang
mengatakan bahwa tradisi keagaaman yang dilakukan NU seperti
selametan, tahlilan, ziarah, istighosah dan mawlid sebagai ritual yang
menyimpang dan mengandung bidah karena tidak ada tuntunannya dalam
al-Quran dan Hadis. Seperti yang ditunjukkan oleh K.H. Mustafa Aqiel
yang menganggap bahwa kritik Salafi terhadap praktik keagamaan
tradisional sebagai bukti kegagalan mereka dalam memahami dan
menghargai dakwah tradisional yang dilakukan sembilan wali, yang
mengadopsi tradisi lokal dalam dakwa mereka supaya lebih dapat diterima
masyarakat setempat. Seperti yang dakwah Islam dilakukan para wali
sembilan, dalam pandangan Kyai Musthafa Aqil, tradisi ini tidak
bertentangan Islam ajaran. Din Wahid, “Nurturing The Salafi Manhaj: a
Study of Salafi Pesantrens in Contemporary Indonesia”, Disertasi, Utrecht
University, 2014., 183-184.

“Dantaranya bentuk penolakan yang selalu berkembang hingga saat
ini adalah melalui dakwah, kajian, dan fatwa diberbagai wilayah yang selalu
disulut oleh propaganda paham Islam Salafi yang kaku. Lihat dalam riset
Anik Farida, “Islamic Mass Organization’s Responses To Shi’a Muslim in
Bandung, West Jawa”, dalam Jurnal PENAMAS, Balai Pengembangan
Agama Jakarta, Vol.27 No. 2, Juli-September, 2014.
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LIPIA adalah mengembangkan budaya pemikiran Islam Timur
Tengah, khususnya Arab Saudi. Pengajaran di LIPIA
menekankan pada penerapan pemikiran mazhab Salafi,
khususnya adalah pemikiran Ibnu Taimiyah ke dalam ranah
pendidikan.* Kehadiran LIPIA dimaknai sebagai usaha yang
strategis dalam pengembangan ideologi Salafi karena dianggap
dapat mempengaruhi pemikiran masyarakat Muslim Indonesia.

Sekolah Tinggi Filsafat Islam Sadra, juga memilki peran
strategis dalam pengembangan ideologi Syi‘ah di Indonesia.
Tujuan transformasi pendidikan dari perguruan tinggi STFI
Sadra adalah bagaimana memperkenalkan ideologi Syi‘ah,
khususnya pemikiran keislaman yang bersifat filosofis dalam
masyarakat Indonesia. Untuk itu strategi perkuliahan dan
materi lebih menekankan pada pemikiran-pemikiran Syi‘ah.
Hal ini bisa dilihat dari visi STFI Sadra sebagai pusat
pendidikan dan kajian ilmu-ilmu keislaman, dalam upaya
membangun kembali pemikiran Islam yang logis dan rasional-
dengan mengintegrasikan pesan-pesan dan nilai-nilai dari teks-
teks suci Alquran dan Sunnah Nabi dengan memaksimalkan
peran akal dan hati dalam pemahaman dan pengamalan agama
yang dapat berkontribusi pada kemajuan masyarakat, dan
membangun paradigma peradaban Islami, ditingkat nasional
dan internasional.*®

Jika dibandingkan dengan pola pengajaran di LIPIA yang
terfokus pada doktrin pendalaman ajaran Salafi yang kaku,
tekstualis, dan anti ijtihad, Sekolah Tinggi Filsafat Islam Sadra
lebih menekankan pola pendidikan filsafat ilmu keislaman.
Pola pengajaran di sini terkesan lebih inklusif dari pada pola
pengajaran yang terjadi di LIPIA. Sebagaimana dalam visi dan

“Sebagaimana dijelaskan Ulil Abshar Abdalla, bahwa pendidikan
LIPIA Iebih diarahkan pada mempelajari pemikiran Ibnu taimiyah yang
tidak kompromi dengan kultur lokal dan praktek keagamaan muslim lokal di
Indonesia. Lihat, Greg Fealy dan Anthony Bubalo, Jejak Kafilah, Bandung:
Mizan, 96.

“Mengenai visi, misi, dan tujuan tersebut sebagaimana dijelaskan
dalam brosur STFI Sadra edisi tahun ajaran 2017/2018.
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misinya tersebut, STFI Sadra terkesan, lebih menekankan
pengembangan epistemologi ilmu keislaman yang mapan,
tidak bersifat doktriner dan mengutamakan diolog terbuka
pada persoalan-persoalan yang dianggap berbeda.

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, asumsi dasar
mengenai kontestasi antara lembaga pendidikan LIPIA dan
STFI Sadra dalam merebut pengaruh dan pengakuan dari
masyarakat Muslim Indonesia mengarah kepada kemenangan
dari masing-masing lembaga dalam perspektif yang berbeda.
Lembaga Islam transnasional LIPIA akan berhasil
memenangkan kontestasi dari kalangan masyarakat Muslim
awam Indonesia karena pola pendidikannya lebih menekankan
pada pemahaman Islam yang kaku, menolak pemikiran filsafat
dan tidak memberikan ruang kritis pada mahasiswa.
Sedangkan STFI Sadra akan berhasil menarik simpati dan
memenangkan kontestasi dari kelompok intelektual dan
kelompok akademisi Muslim Indonesia karena pola
pendidikannya yang lebih menekankan aspek filsafat ilmu
keislaman, memberikan ruang kritis pada mahasiswa, dan tidak
tekstual.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, studi ini
berusaha menjawab empat pertanyaan yang dirumuskan pada
rumusan masalah berikut ini:

1. Bagaimanakah kontestasi dan perkembangan antara Aeab
Saudi dan Iran dalam menjadikan Salafisme dan Syi‘isme
global di dunia Islam?

2. Bagaimanakah ideologi dan lembaga pendidikan Islam
transnasional Salafi dan Syi‘ah memainkan peran dalam
mengkonstruksi bentuk pemahaman keagamaan Islam di
Indonesia?

3. Bagaimanakah strategi dan Jaringan ideologi Salafi dan
Syi‘ah yang diperankan oleh LIPIA dan STFI Sadra di
Indonesia?



21

4. Bagaimanakah transnasionalisasi ideologi LIPIA dan
STFI Sadra dalam membentuk wacana keislaman dalam
Pendidikan Islam di Indonesia?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan pada pertanyaan utama dalam rumusan

masalah di atas maka tujuan penulisan disertasi ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan perkembangan Salafisme dan
Syi‘isme global, fragmentasi, dan bentuk kontestasinya di
antara Arab Saudi dan Iran dalam memperebutkan
pengaruh di dunia Islam.

2. Untuk menjelaskan sejauh mana dan bagaimanakah
ideologi Islam transnasional Salafi dan Syi‘ah dalam
upaya mengkonstruksi bentuk pemahaman keagamaan
Islam bagi Muslim Indonesia

3. Untuk menjelaskan strategi dan Jaringan ideologi Salafi
dan Syi‘ah yang diperankan oleh LIPIA dan STFI di
Indonesia

4. Untuk menganalisis konstruksi ideologi Salafi dan Syi‘ah
melalui medium pendidikan LIPIA dan STFI Sadra di
Indonesia dalam kontestasinya untuk merebut pengaruh,
simpati, dan pengakuan dari Muslim Indonesia

Sedangkan manfaat yang diharapkan dalam penulisan
disertasi ini adalah:

1. Sebagai bahan kajian di dalam memahami diskursus
Islam global yang dibentuk oleh Arab Saudi dan Iran.

2. Sebagai bahan kajian akademis atas gerakan Islam
transnasional Salafi dan Syi‘ah di Indonesia

3. Sebagai pijakan sumber referensi dalam penelitian untuk
melihat sejauh mana transnasionalisme lembaga Salafi
dan Syi‘ah di Indonesia

4. Sebagai pengembangan atas kajian lembaga pendidikan
Islam transnasional Salafi dan Syi‘ah untuk para
pengelola pendidikan Islam.
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D. Kajian Pustaka

Perkembangan ideologi Islam transnasional Salafi dan
Syi‘ah memang selalu menarik untuk dikaji. Hal ini karena
ekspansi ideologi Salafi dan Syi‘ah menjadi bagian yang tidak
bisa dipisahkan dari persaingan pengaruh politik global Islam
antara Arab Saudi dan Iran. Ekspansi ideologi tersebut telah
menunjukkan pengaruhnya diberbagai belahan dunia termasuk
di Indonesia. Masooda Bano dan Keiko Sakurai menjelaskan
bahwa keberadaan Saudi dan Iran memiliki peran penting
dalam penyebaran Salafisme dan Syi‘isme global yang
dilakukan melalui lembaga pendidikan.*’ Tidak seperti
lembaga pendidikan transnasional yang lain seperti ekspansi
lembaga pendidikan Fathullah Gulen yang selain berorientasi
pada profit pendidikan, juga tidak didukung oleh negara
tempat Gullen berasal. Sedangkan lembaga Salafi dan Syi‘ah
memiliki orientasi yang mengarah pada ekspansi membentuk
diskursus keislaman global, di mana Arab Saudi dan Iran
berada di belakang ekspansi ideologi dan lembaga tersebut.

Walaupun studi tentang kebangkitan Syi‘ah global sudah

dilakukan oleh sarjana seperti Vali Nasr yang menjelaskan
tentang kebangkitan Syi‘ah dan bentuk pencarian jati dirinya
untuk masa depan,* namun diskursus Islam transnasional yang
dilakukan oleh para sarjana lebih didominasi pada
perkembangan dan kebangkitan gerakan Salafi. Studi tentang
diskursus gerakan Islam transnasional secara umum juga lebih
terfokus pada isu-isu politik Islam transnasional dan belum
ditemukan studi yang secara khusus mengkaji Salafi berhadap-
hadapan dengan Syi‘ah melalui bentuk persaingannya dalam
penyebaran ideologi.

“"Masooda Bano dan Keiko Sakurai (ed.) Shaping Global Muslim
Discourses: The Role of al-Azhar, al-Medina, and al-Mustafa, (Edinburg
University Press Ltd, 2015), 2.

“Vali Nasr, The Shia Revival: How Conflicts within Islam Shape the
Future, (New York: W.W. Norton, 2005).
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Penjelasan mengenai gerakan Islam transnasional di
Indonesia secara umum dilakukan oleh Abd. Rachman Mas‘ud
yang mengatakan bahwa kemunculan gerakan Islam
transnasional  dilatarbelakangi  oleh  faktor  eksternal-
westernisme.” Kegagalan westernisasi telah menyadarkan
berbagai elemen dari kelompok Muslim untuk menengok
kembali sistem yang menjanjikan kehidupan yang lebih baik.
Mereka mewacanakan kembali pada Alquran dan Hadis,
Khilafah, persaudaraan Muslim, Syari‘at Islam, serta
membentuk berbagai organisasi, dalam bentuk organisasi
kemasyarakatan dan gerakan keagamaan, gerakan dakwah
keagamaan, dan gerakan dakwah melalui partai politik.

Dalam penelitian tersebut dijelaskan juga bahwa gerakan
Islam transnasional dalam penyebaran ideologinya dilakukan
dengan gerakan dakwah dan purifikasi Islam, membersihkan
ajaran dari taqlid, bid’ah dan khurafat. Sebagian yang lain
melakukan gerakan politik keagamaan dengan wacana khilafah
atau imamah dan Syari‘at sebagai solusi kemanusiaan dan
keumatan. Lebih lanjut dikatakan dalam penelitian ini bahwa
gerakan Salafi berasal dari Arab Saudi, Jamd‘ah Tabligh
berasal dari India, Ikhwanul Muslimin berasal dari Mesir,
Syi‘ah berasal dari Iran, Hizbut Tahrir berasal dari Palestina
atau Lebanon. Mereka terus mengembangkan sayapnya di
Indonesia.

Dalam Dberbagai aspek, diantara gerakan Islam
transnasional tersebut mengandung kontradiksi dan tidak
jarang juga di antara satu dan lainnya saling menyesatkan.
Namun, gerakan Islam transnasional ini berhasil disatukan
oleh agenda yang sama, yaitu kebangkitan Islam dan anti
Barat. Tipikalnya yang secara keseluruhan sangat anti Barat
menjadikan sasaran tembak bagi gerakan Islam transnasional

“Abd. Rachman Mas’ud, Gerakan Keagamaan Transnasional di
Indonesia; Studi tentang Jaringan Kerja Syiah, Jamaah Tabligh, Hizbut
Tahrir Indonesia, Salafi, dan Ikhwanul Muslimin, (Jakarta: Litbang
Kemenag RI, 2010).
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oleh Barat dengan mengkaitkan kelompok tersebut sebagai
Islam radikal, Islam garis keras, Islam ekstrem, kelompok
teroris, bahkan sering dikaitkan dengan jaringan Al-Qaeda dan
ISIS. Tidak heran jika kelompok ini sering dicurigai, terutama
oleh para elite politik dan elite agama dari ormas yang telah
mapan, sebagai gerakan yang akan membahayakan eksistensi
NKRI dan juga akan membahayakan ormas Islam Indonesia
yang telah mapan. Walaupun sebenarnya negara memiliki
otoritas untuk membubarkan gerakan Islam transnasional
namun tidak mampu membubarkan secara paksa keberadaan
gerakan Islam transnasional ini. Sehingga mereka berhasil
menancapkan ide dan gagasannya dalam konteks perubahan
sosial keagamaan dan sosial politik di Indonesia.

Secara intelektual seluruh gerakan keagamaan ini
memiliki jaringan intelektual dengan berbagai lembaga
pendidikan dan ormas keagamaan di luar negeri, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Tidak ada yang tiba-tiba
muncul tanpa dorongan intelektual dan keilmuan dari gerakan
keagamaan di luar negeri, bahkan sebagian pendirinya juga
dari luar negeri. Intelektual asal Mesir, Sudan, Arab Saudi,
Madinah, Yaman, bahkan Australia juga didatangkan.
Kedatangan tokoh-tokoh tersebut untuk memperkuat secara
politis terhadap gerakan keagamaan transnasional di Indonesia.

Jaringan kerja kegiatan gerakan Islam transnasional
dilakukan dalam bentuk tukar menukar tenaga edukatif atau
dengan melakukan penyusunan program kegiatan yang setara
atau hampir mirip di seluruh Indonesia dan di luar negeri.
Misalnya, Syi‘ah membangun berbagai yayasan yang bergerak
dalam bidang pendidikan, penyantunan anak yatim piatu,
penerbitan dan pengajian rutin, seminar atau bedah buku.
Jamaah Tabligh melaksanakan dakwah keliling. Salafi
membuat stasiun radio di berbagai daerah di Indonesia dalam
mengintensifkan kegiatan dakwahnya, seperti dakwah melalui
Radio Dakwah Ahlussunnah Wal Jamdah (ROJA) yang
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berpusat di Cilengsi Depok dan radio Hang di Batam.”
Walaupun saling berebut otoritas di Surakarta dakwah Salafi
melalui Radio juga dilakukan oleh Suara al-Quran FM, al-
Madinah FM, dan Darussalaf FM.”' HTI sering melakukan
dakwah keagamaan melalui diskusi di kampus, penerbitan
jurnal, bulletin jumat, tabloid, makalah-makalah seminar dan
lain sebagainya.

Secara pendanaan, gerakan Islam transnasional belum
bisa dideteksi secara pasti dalam penelitian tersebut, namun
demikian, ada indikasi kuat, bahwa pada permulaannya
mendapat dana dari luar negeri. Setelah kaderisasi berhasil,
pendanaan untuk operasional dan kegiatan lainnya murni
berasal dari anggota. Adapun pendanaan yang sering diungkap
adalah dari orang-orang baik muhsinin sebagai sedekah yang
berasal dari Arab Saudi, Madinah, Yaman, dan Mesir.
Sedangkan jaringan kerja kelembagaan yang terdapat dalam
gerakan Islam transnasional tidak sama diantara satu dan
lainnya. Jamaah Tabligh memiliki prinsip Muslim harus
teratur sebelum diatur, karena itu tidak ada struktur organisasi.
Demikian juga Salafi tidak memiliki struktur organisasi.
Sementara itu, gerakan yang lain seperti Syi’ah berhasil
membangun jaringan kelembagaan seperti [JABI, ABI, dan
lainnya dalam memperkuat posisi Syi‘ah di Indonesia. Begitu
pula gerakan Ikhwanul Muslimin berhasil mengembangkan
sayap organisasi yang terlembaga pada gerakan KAMMI yang
terstruktur dari pusat dan daerah di seluruh Indonesia.

Zoltan Pall, Menjelaskan tentang kemunculan gerakan
Salafi di Tripoli dan Lebanon bagian Utara, dan tentang
perpecahan gerakan Salafi kepada purist dan haraki.”* Menurut
Zoltan Pall bahwa Salafi purist disupport oleh yayasan dari

*Din Wahid, “Nurturing The Salafi Manhaj: a Study of Salafi
Pesantrens in Contemporary Indonesia”, Disertasi Utrecht University, 2014.

*'Sunarwoto, “Contesting Religious Authority: A Studi on Dakwah
Radio in Surakarta, Indonesia”, Disertasi., Tilburg Unuversity, 2015.

*Zoltan Pall, Lebanese Salafis Between the Gulf and Europe,
(Amsterdam: Amsterdam University Press, 2012).
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Kuwait seperti Jam ’iyyaat ihya al-Turath. Sedangkan gerakan
Salafi haraki mendapat bantuan dari yayasan Qatar Shikh Eid
Charity Foundation. Kedua yayasan tersebut telah beroperasi
cukup lama dalam membantu gerakan Salafi di seluruh dunia,
termasuk di Indonesia. Dalam penelitiannya Zoltan Pall
mengkritik pendapat Quintan Wiktorowitcz yang sebelumnya
telah mengklasifikasikan gerakan Salafi kepada purist,
politico, dan jihadis. Menurut Zoltan Pall kelompok Salafi
hanya terbagi kepada kelompok Salafi purist dan Salafi haraki.

Kajian yang secara komprehensif membahas gerakan
Salafiisme dan penyebarannya di berbagai negara terangkum
dalam buku Global Salafism: Islam’s New Religious
Movement.”> Buku ini merupakan kumpulan artikel yang
ditulis  oleh sejumlah akademisi dan peneliti yang ahli
dibidangnya dari berbagai sudut pandang yang secara mikro
dan makro menawarkan pengkajian mendalam tentang
pemahaman salafisme global sebagai gerakan Islam
kontemporer.

Isu-isu yang dibahas dalam buku tersebut lebih
menekankan pada berbagai gerakan aktivisme Islam yang
terkait dengan interaksi antara lokal dan global dalam wacana
Salafi. Perbedaan antara Salafisme dan Islamisme yang
memiliki kesamaan sebagai gerakan Islam global terletak pada
popularitas Salafisme pada zaman sekarang yang harus
dikaitkan dengan klaim untuk kepastian agama yang didukung
oleh pembacaan otoritatif kitab suci. Para pengikut Salafi
memiliki kecenderungan untuk mengklaim bahwa mereka
merupakan satu-satunya kelompok yang paling benar dan yang
akan selamat di akhirat. Di samping itu, poin penting di dalam
buku tersebut adalah tentang bagaimana konsep-konsep
Salafisme yang tersebar di seluruh dunia, pada dasarnya
terpusat pada ajaran tauhid, syirik, bid‘ah, takfir, ijtihad dan
taklid, manhaj, dan al-wala wal bara.

“Roel Meijer (ed.), Global Salafism, Islam’s New Religious
Movement, (UK: C.Hurt & Co.Publisher, Ltd, 2009).
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Noorhaidi Hasan menjelaskan bahwa ideologi Salafi
merupakan gerakan Islam transnasional yang tidak monolitik.>*
Menurut Hasan, ambiguitas ideologi Salafi dapat dilihat dari
doktrin-doktrinnya tersebut ketika diterapkan dalam konteks di
Indonesia. Konflik-konflik yang terjadi di antara para elit-elit
Salafi, seperti dalam kasus fatwa jihad di Maluku merupakan
bukti nyata dari ambivalensi doktrin-doktrinnya. Dalam
beberapa artikel yang telah dipublikasikan, Noorhaidi Hasan
juga menyoroti bagaimana Arab Saudi ikut memainkan peran
penting dalam mewarnai dakwah Islam di Indonesia. Dengan
memberikan tawaran beasiswa kepada para pelajar Indonesia
untuk belajar di universitas-universitas ternama di Arab Saudi,
para lulusannya tersebut ketika kembali ke wilayahnya
masing-masing kemudian menjadi agen-agen penting dalam
penyebaran dakwah Salafi di indonesia.

Noorhaidi Hasan selanjutnya menguraikan secara
mendetail mengenai genealogi gerakan Salafi di Indonesia
beserta dinamikanya, yang mana ideologi tersebut telah
malakukan ekspansi gerakannya dan mampu melampui batas-
batas budaya dan politik di Indonesia.”” Ekspansi gerakan
Salafi yang juga didukung oleh kekuatan finansial yang
melimpah dari Arab Saudi telah berhasil dengan cepat
menyebarkan ideologi Salafi Wahhabi hampir ke seluruh
pelosok daerah di Indonesia. Para pengikut Salafi tersebut
kemudian tidak sungkan lagi untuk menampilkan diri ke ruang
publik Indonesia dengan mencirikan simbol-simbol identitas
yang mencolok yang selama ini belum pernah dikenal secara
luas dalam budaya Muslim Indonesia. Puncaknya, gerakan
tersebut mampu memanfaatkan peluang politik yang tercipta
pasca lengsernya Soeharto dengan aksi-aksi Mobilisasi yang

*Noorhaidi Hasan, “Ambivalent Doctrines and Conflicts ini Salafi
Movement in Indonesia’, dalam Roel Meijer (ed.), Global Salafism, Islam’s
New Religious Movement, UK: C.Hurt & Co.(Publisher) Ltd, 2009, 169-
187.

*Noorhaidi Hasan, Laskar Jihad, Islam, Militansi, dan Pencarian
Identitas di Indonesia Pasca-Orde Baru, (Jakarta: Pustaka LP3ES, 2008).
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dilakukanya. Kelompok Laskar Jihad yang bernaung di bawah
kendali Forum Komunikasi Ahlussunnah Wal Jamaah
(FKAW]J) adalah penjelmaan gerakan Salafi tersebut. Misi
gerakan yang mengatasnamakan jihad di Maluku dipimpin
langsung oleh tokoh Salafi terkemuka, Ja’far Umar Thalib.
Dalam waktu yang tidak lama, Laskar Jihad dengan segera
mulai mendapat respon dan simpati dari masyarakat Muslim
Indonesia di berbagai daerah yangi mana mereka juga
memiliki latar belakang yang tidak sama. Terbukanya saluran
akses dalam penerimaan dakwah Salafi oleh semua kalangan
semakin meningkatkan popularitas nama dan dakwah Salafi itu
sendiri.

Seiring menanjaknya popularitas dakwah Salafi dan
identitas para pengikutnya di kalangan masyarakat Indonesia,
tuduhan berbagai aksi terorisme dan radikalisme, baik yang
berskala nasional maupun internasional, selalu saja tertuju
pada Salafisme. Terlepas dari berbagai muatan kepentingan
yang ada, berbagai media dan juga pengamat politik dan
pengamat terorisme lokal maupun internasional sering
mengkaitkan adanyan hubungan dan keterlibatan antara
Salafisme dan para pengikutnya dengan aksi-aksi terorisme
yang semakin marak belakangan ini. Para pengamat dan media
tersebut menggeneralisir kelompok ini karena adanya
kesamaan penampilan fisik dengan para pelaku teroris.

Di Indonesia, pada dasarnya Salafisme lebih terfokus
pada upaya pemurnian iman dan moral bagi setiap individu
dari pada upayanya melawan Amerika Serikat dan Barat. Hal
tersebut sebagaimana dalam laporan International Crisis Group
(ICG)*® yang menyoroti secara detail bagaimana Salafisme dan
varian-variannya tidak bisa secara otomatis digeneralisasi dan
diterjemahkan ke dalam gerakan yang mengarah kepada
bentuk-bentuk  aksi kekerasan. Dalam  meminimalisir
kecurigaan yang berlebihan terhadap Salafisme, buku tersebut

**International Crisis Group (ICG), “Indonesia Bacgrounder; why
Salafism and terrorism mostly don’t mix”, Asia Report, No. 83 (2004).
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menunjukkan sikap antagonis dari para pengikut Salafi puritan
terhadap kelompok jihadis, seperti Jamaah Islamiyah.
Kelompok Salafi puritan tersebut menunjukkan sikapnya yang
secara aktif dalam mengkritik, mengoreksi, dan meluruskan
interpretasi teks-teks suci agama terkait beragam argumentasi
yang dibangun dan diselewengkan oleh kelompok jihadis.

Para pengikut Salafi ini melakukan klarifikasi bahwa
tidak ada jalan untuk bersekutu dengan kelompok jihadis
terkait keterlibatan mereka dalam melakukan aksi-aksi teror.
Bahkan beberapa laporan telah ditunjukkan bahwa para
pengikut Salafi ini tidak sama dengan kelompok jihadis.
Bantuan dana dari Arab Saudi pun juga tidak secara otomatis
menunjukkan dukungan mereka terhadap terorisme. Para
pengikut Salafi puritan ini menganggap bahwa penggunaan
dana dari Saudi adalah untuk kepentingan kegiatan agama
bukan untuk kegiatan teroris. Dan apapun alasannya dengan
melakukan berbagai aksi teror adalah hal yang sia-sia. Mereka
memandang bahwa dana tersebut akan lebih produktif apabila
dipergunakan  untuk  pengembangan  program-program
pendidikan dan dakwah Islam di berbagai daerah di Indonesia.
Oleh karena itu, persoalannya menjadi semakin kompleks bagi
para pengikut Salafi ini apabila dihubung-hubungkan dan
dikait-kaitkan dengan berbagai aksi terorisme sebagai wujud
aktualisasi jihad. Mereka justru memandang bahwa kelompok
jihadis selalu mempermudah konteks jihad dalam pandangan
yang sempit.

Di dalam menolak keterlibatan kelompok Salafi dalam
berbagai aksi terorisme tersebut, khususnya yang terjadi di
Indonesia, Din Wahid menyoroti lebih detail mengenai peran
kelompok ini, khususnya dalam menyoroti berbagai aktivitas
mereka dalam pengembangan dakwah Islam di Indonesia
melalui pesantren-pesantren yang didirikan. >’ Din menjelaskan

*’Din Wahid, “Nurturing The Salafi Manhaj: a Study of Salafi
Pesantrens in Contemporary Indonesia”, Disertasi, Utrecht University,
2014.
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bagaimana pesantren Salafi tidak hanya mengajarkan para
santrinya tentang Salafisme, tetapi juga membiasakan mereka
untuk mempraktikkan manhaj Salafi dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam penelitiannya, Din juga menjelaskan mengenai
fase periode awal perkembangan Salafi, di mana keberadaan
pesantren Salafi pernah mengalami berbagai hambatan yang
cukup berarti dari masyarakat setempat, terutama dikarenakan
doktrin yang diajarkan dan perilaku para pengikutnya
menunjukkan sikap arogan dan eksklusif dalam berinteraksi
sosial. Dengan modal militansi dakwah yang diperankan oleh
para aktor Salafi, pada fase berikutnya, masyarakat setempat
menjadi lebih akrab dengan kehadiran pesantren Salafi. Din
Wabhid juga menjelaskan bahwa pesantren Salafi memainkan
peran penting dalam penyebaran Salafisme di Indonesia, yakni
dengan melakukan pengorganisasian diberbagai pusat
pengajaran Salafi di Masjid-Masjid warga, kampus, dan
melalui channel, radio, dan televisi.

Sementara studi tentang diskursus keberadaan Syi‘ah
sebagai gerakan Islam transnasional di Indonesia tidak
segencar gerakan Islam transnasional Salafi. Studi tentang
keberadaan Syi‘ah di Indonesia lebih banyak terfokus pada
sejarah perkembangan Syi‘ah dan ideologinya. Secara historis
perkembangan Syi’ah di Indonesia yang dikaji oleh para
sarjana dapat dipetakan menjadi tiga fase, yaitu, pertama, fase
sebelum revolusi Iran, bahwa kedatangan Syi‘ah di Indonesia
dibawa oleh keturunan Sayyid Hadramaut, yang sudah lama
hidup berdampingan dengan Muslim Nusantara dan secara
praktek keagamaan, dikatakan bahwa praktek keagamaan
Sunni Indonesia mengambil praktik Syi’ah, di antaranya dalam

59

Yusni Saby,”® Kamaruzzaman Bustaman,” dan Agus

**Yusni Saby, “Jejak Persia di Nusantara”, dalam Dicky Sofjan (ed),
Sejarah dan Budaya Syiah di Asia Tenggara, 185.

*Kamaruzzaman Bustaman, “Sejarah Syiah di Aceh”, dalam Dicky
Sofjan (ed), Sejarah dan Budaya Syiah di Asia Tenggara, 197..
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Sunyoto.”’ Kedua, fase setelah revolusi Iran yang bersifat
pemikiran intelektual, yaitu kecenderungan pada pemikiran
Syi‘ah dari pada ritus-ritus dan mazhab fiqihnya. Beberapa
tokoh pemikiran Syi‘ah yang digemari oleh kelompok
intelektual, mahasiswa dan civitas akademika Perguruan
Tinggi Indonesia adalah Ali Syariati, Mutahhari, dan Mulla
Sadra.®! dan ketiga, fase perkembangan yang ditandai
kedatangan alumni-alumni Qum (Iran) yang berorientasi
kepada figh dan mempunyai semangat misionaris yang sangat
tinggi serta berusaha menghadirkan dirinya sebagai pemimpin
baru Syi’ah di Indonesia.®

Studi yang secara khusus mengkaji hubungan antara
alumni Qum Iran dilakukan oleh Syamsuri Ali. Dalam
disertasinya Syamsuri Ali menjelaskan bahwa ada hubungan
yang bersifat legalistik-formalistik dan juga kharismatik yang
dibangung antara alumni Qum dengan komunitas Syi‘ah di
Indonesia. Selain itu hubungan yang dibangun antara kedua
belah pihak juga berpengaruh pada ranah sosial intelektual.
Pola hubungan yang dibangun tersebut merupakan sebuah
sinergisitas yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan
pergerakan Syi‘ah di Indonesia baik di masa lampau maupun
di masa yang akan datang. ©

Posisi Qum dengan kemandiriannya dibidang donasi dan
reproduksi ulama, mujtahid dan pemegang otoritas tertinggi di
bidang hukum Islam menunjukkan sinyal kuat bahwa posisi
Qum adalah sentral bagi pengembangan Syi‘ah. Selain itu,
dominasi posisi Qum tersebut dipatronase oleh negara
berdasarkan konsep wilayat al-fagih, didirikan pasca revolusi

%Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo: Buku Pertama yang Mengungkap
Wali Songo sebagai Fakta Sejarah, Jakarta: Pustaka [IMaN Bekerjasama
dengan LTN PBNU, 2014.

'Syamsuri Ali, “Alumni Hawah Ilmiyah Qum: Pewacana Intelektual
dan Relasi Sosialnya dalam Transmisi Syiah di Indonesia”, Disertasi, UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2005, 18-19.

“Ibid.

“Ibid..
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Iran. Wali al-fagih yang ditempatkan pada posisi tertinggi
hierarki negara di Iran, menurut konsep wilayat al-faqih
memiliki otoritas absolut yang ruang lingkupnya tidak hanya
sebatas negara Iran namun juga menjangkau komunitas Syi‘ah
di seluruh penjuru Dunia internasional. Karena itu,
implikasinya bagi pengikut Syi‘ah di mana pun berada tidak
hanya kepada dampak sosial politik, namun yang lebih penting
juga adalah dampak ideologis.

Orientasi Iran dalam hubungan alumni Qum dengan pusat
Syi‘ah Iran disebut Syamsuri Ali, memiliki orientasi ganda
(double oriented). Pertama, dalam konteks hubungan alumni
Qum dengan pusat pendidikan Syi‘ah di Hawzah Ilmiah, yang
pada saat ini terpusat di Jamiah al-Mustafa al-‘Alamiyah Qum
Iran, merupakan hubungan yang berorientasi pada relasi
akademis. Yang kedua, dalam konteks hubungan alumni Qum
dengan marja‘ taqlid dan wali al-fagih-nya di Iran dapat
dikategirikan sebagai hubungan ideologis dan juga dalam skala
konseptual dapat dikategorikan sebagai hubungan sosial politis
atau relasi ideologi dan politis. Dengan demikian dikatakan
Syamsuri Ali bahwa format latar belakang akademis dan relasi
ideologi dan politis sangat mempengaruhi perkembangan dan
praktek pergerakan Syi’ah di Indonesia.

Sementara secara ideologis kajian Syi‘ah di Indonesia
sering dihadapkan dengan konflik mazhab (ideologi) mayoritas
Muslim (Sunni) Indonesia. Studi tentang keberadaan Syi‘ah
sebagai sebuah paham keagamaan (ideologi) tersebut dapat
dibagi dalam tiga kategori. Pertama, kajian-kajian yang
mengungkapkan paham keagamaan dan ideologi Syi‘ah secara
akademis, seperti dilakukan oleh, Yusuf Rangkuti,®
Muhammad Anis,”® dan Husein Al-Habsyi.®® Kedua, studi

“Yusuf Rangkuti, “Nikah Mut’ah dalam Perspektif Hukum Islam”
dalam Chuzaimah T. Yanggo dan Hafiz Anshary AZ, (ed) Problematika
Hukum Islam Kontemporer, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), 34-80.

Muhammad Anis, “Pemikiran Politik Syiah: Perspektif Wilayah al-
Faqih”, dalam Maarif, No.2, Vol.10, 2015, 84-105.
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yang memperhadapkan paham keagamaan dan ideologi Syi‘ah
sebagai lawan Salafi (Sunni) dengan semangat pembelaan dari
masing-masing, seperti Syaikh Idahram,®” Firanda Andirja
Abidin,®® Husein Al-Habsy.” Ketiga, studi yang berusaha
menyandingkan antara Syi‘ah dan Sunni, seperti M. Quraish
Shihab,” Syafii Maarif,”' dan Musthafa Rafi‘i.”

Zulkifli menjelaskan tentang perjuangan Syi‘ah di
Indonesia yang bertujuan untuk memperoleh pengakuan dari
masyarakat Muslim Indonesia. ”* Upaya yang dilakukan dalam
memperoleh pengakuan dilakukan dengan metode tagiyah.
Menurut Zulkifli, strategi tagiyah sangat efektif dalam
membawa paham Syi‘ah bersanding dalam komunitas Islam di
Indonesia.

Dalam bidang pendidikan dijelaskan Zulkifli, bahwa
pengenalan dan penyebaran ajaran Syi‘ah dilakukan melalui
pendekatan perbandingan seperti apa yang disebut sebagai
perbandingan mazhab. Dalam struktur kurikulum lembaga-
lembaga pendidikan Syi‘ah tidak begitu menyolok
memperlihatkan mata pelajaran Syi‘ah sehingga dengan alasan
ini identitas Syi‘ah bisa disembunyikan. Sedangkan dari

“Husein Al-Habsyi, Sunnah Syiah dalam Ulkhuwah Islamiyah,
(Malang: Al-Kautsar, 1992).

Syaikh Idahram, Sejarah Berdarah Sekte Salafi Wahabi: Mereka
Membunuh Semuanya, Termasuk Para Ulama, (Yogyakarta: Pustaka
Pesantren, 2011).

%Firanda Andirja Abidin, Sejarah Berdarah Sekte Syia: Membongkar
Koleksi Dusta Syaikh Idahra, Nashirus Sunnah, 2013.

“Husein ~Al-Habsy, Agar Tidak Terjadi Fitnah: Menjawab
Kemusykilan-Kemusykilan Kitab Syiah dan Ajarannya, (Malang: Al-
Kautsar, 1993).

M. Quraish Shihab, Sunnah-Syiah Bergandengan Tangan!
Mungkinkah? Kajian atas Konsep Ajaran dan Pemikiran, (Ciputat: Lentera
Hati, 2007).

""Ahmad Syafii Maarif, “Kotak Sunni, Kotak Syiah, Tinggalkan
Kotak”, dalam dalam Maarif, No.2, Vol.10, 2015, 14-30.

Musthafa Rafi’i, Islamuna: fi al Taufig bayna al-sunnah wa al-
Syiah, terj. Islam Kita: Titik Temu Sunni Syiah, oleh Kadarisman Ahmad
dan Falahudin (Qudsi Ciputat : Fitrah, 2013).

Pzulkifli, “The Struggle of the Shiis in Indonesia”, Disertasi,
Universitas Leiden, 2006.
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afiliasi kemazhaban lembaga-lembaga tersebut dianggap sama
posisinya dan juga mazhabnya dengan mayoritas Muslim
Indonesia. Secara lebih spesifik strategi tagiyah Syi‘ah di
Indonesia dilakukan dengan dua strategi, yaitu pengendalian
informasi dan strategi adaptasi. Strategi pengendalian
informasi berkaitan dengan identitas ke-Syi‘ahannya, baik
individual, kolektif maupun lembaga, yang disembunyikan
dengan memberi jawaban ambigu dan menempatkan diri
sebagai bagian dari kelompok mayoritas. Sedangkan strategi
adaptasi dilakukan dengan cara mengikuti tata cara dan aturan
yang berlaku dalam masyarakat umum. Strategi ini nampak
sekali dalam pelaksanaan dakwah melalui lembaga pendidikan
di mana Syi‘ah lebih adaptif dalam berbagai kegiatan
dakwahnya dengan menyesuaikan dengan tradisi dan budaya
lokal masyarakat.

Anik Farida menjelaskan bagaimana kelompok Syi‘ah
mengkonstruksi  pergerakannya dengan isu-isu toleransi
agama.”* Keberadaan Syi‘ah di Bandung, dalam penelitian
Anik masih dibayang-bayangi oleh teror dan ancaman dari
berbagai kelompok ormas mainstream yang tergabung dalam
FUUI di Bandung. Kondisi tersebut kemudian membuat Syi‘ah
lebih adaptif dengan kelompok lokal. Sehingga dalam
merespon  kelompok-kelompok aksi anti Syi‘ah sering
dilakukan dengan pewacanaan isu-isu intoleransi dengan
melakukan pendekatan kepada kelompok-kelompok Muslim
lokal yang memiliki sikap moderat dalam menyikapi
perbedaan paham keagamaan.

Sebagai prinsip yang diyakini ideologi menjadi faktor
terpenting dalam  menggerakkan aktivitas  seseorang.
Sedangkan lembaga pendidikan menjadi sarana efektif dalam
praktik penyebaran ideologi. Terdapat banyak unsur dalam

"Anik Farida, “Islamic Mass Organization’s Responses To Shi’a
Muslim in Bandung, West Jawa”, dalam Jurnal PENAMAS, Balai
Pengembangan Agama Jakarta, Vol.27 No. 2, Juli-September, 2014, 159-
176.
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pendidikan yang saling mengkait dalam pembentukan
intelektual, sikap, dan prilaku seseorang. Bila dikaitkan dengan
kepentingan penyebaran ideologi Salafi maupun Syi‘ah, maka
lembaga pendidikan LIPIA dan STFI Sadra memiliki peran
strategis dalam melakukan ekspansi penyebaran doktrin
ideologi tersebut, yang mana dalam hal ini lebih efektif
dilakukan melalui proses pendidikan.

Berbagai penelitian yang dilakukan oleh para sarjana
tentang Salafi dan Syi‘ah tersebut menurut saya belum sampai
pada pengkajian yang secara khusus membahas mengenai
bentuk persaingan penyebaran ideologi Salafi dan Syi‘ah
dalam lembaga pendidikan. Apalagi dalam riset ini mengambil
lokus penelitian pada LIPIA dan STFI Sadra. Sebagaimana
telah disinggung di atas memang sudah ada penelitian tentang
penyebaran Salafi di Indonesia melalui pendidikan yang
dilakukan oleh Din Wahid, namun hanya terfokus pada strategi
pemeliharaan manhaj Salafi.” Kemudian juga telah dilakukan
penelitian  tentang penyebaran Syi’ah di  Indonesia
sebagaimana yang dilakukan Zulkifli. Namun, di sini Zulkifli
lebih melihat perjuangan kelompok Syi‘ah dalam mencari
simpati dari masyarakat Muslim Indonesia.’® Sedangkan dalam
penelitian ini, saya ingin menyingkap secara lebih spesifik
mengenai kontestasi ideologi Salafi dan Syi‘ah dalam bentuk
mengkomparasikan persaingan antara LIPIA dan STFI Sadra
yang keduanya merupakan lembaga pendidikan perwakilan
ideologi transnasional Salafi dan Syi‘ah yang digunakan untuk
pengembangan kedua ideologi tersebut dengan melibatkan
berbagai jaringan dan aktor di dalam mengkonstruksi bentuk
pemikiran Muslim di Indonesia.

Di samping itu beberapa karya mengenai isu Salafi dan
Syi‘ah kebanyakan dikaji dalam perspektif konstruksi teologi,

”Din Wahid, “Nurturing The Salafi Manhaj: a Study of Salafi
Pesantrens in Contemporary Indonesia”, Disertasi Utrecht University, 2014.

°Zulkifli, “The Struggle of the Shiis in Indonesia”, Disertasi,
Universitas Leiden, 2006.
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doktrin keagamaan dan ideologi politik. Kajian Salafi dan
Syi‘ah dalam perspektif konstruksi doktrin teologi sering
dikaitkan dengan klaim kebenaran dan pembelaan atas prinsip-
prinsip keyakinan. Sedangkan kajian Salafi dan Syi‘ah dalam
perspektif ideologi politik kebanyakan dilakukan pada isu
kebangkitan Islam dengan berbagai strategi dan aksi yang
dilakukan oleh para aktornya. Para sarjana masih
memperdebatkan mengenai strategi gerakan yang ingin dituju.
Perdebatan tersebut terutama dalam strategi gerakan untuk
merebut sistem kekuasaan atau strategi gerakan yang
akomodatif dari bawah. Greg Fealy menjelaskan bahwa pada
saat ini ada pergeseran gerakan Islamis yang pada masa lalu
terlibat pertentangan sengit dengan masyarakat sendiri, namun
pada saat ini mereka mengupayakan integrasi politik dan
demokrasi dengan mengeksploitasi berbagai peluang yang
tercipta oleh globalisasi.”’

Fenomena pergeseran paradigma dari sikap ideologi yang
kaku kepada sikap terbuka dari kelompok Islamis,
sebagaimana telah disinggung di atas disebut sebagai
paradigma post Islamisme.” Namun demikian, sikap terbuka
dan akomodatif tersebut masih diragukan karena dianggap
sebagai strategi mengukur kekuatan gerakan. Berdasarkan hal
tersebut penelitian ini, ingin mengungkap berbagai faktor
penting dari agenda penyebaran ideologi Salafi dan Syi‘ah
tersebut. Apakah hanya dilatarbelakangi oleh kesadaran dalam
mengkonstruksi doktrin, ataukah ada faktor kepentingan lain
dibalik isu doktrin ideologi.

Era globalisasi menuntut kehadiran masyarakat yang
kritis  sehingga pola penyebaran ideologi juga dituntut
mengikuti perkembangan baru dalam membaca fenomena
sosial di masyarakat. Upaya pencarian pengaruh kekuasaan

""Greg Fealy dan Anthony Bubalo, Jejak Kafilah: Pengaruh
Radikalisme Timur Tengah di Indonesia, (Lowy Institute dan Mizan, 2007),
6.

78 Asef Bayat, Post Islamisme, (Y ogyakarta: LKiS, 2011), 18-19.
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dan pengaruh dalam mempertahankan identitas ideologi sudah
tidak cocok dilakukan dengan cara kekerasan. Pergeseran
tersebut dikarenakan pendekatan kekerasan atau hard power
hanya akan mengubah kesadaran ekstrinsik sedangkan hakikat
pendidikan adalah mengubah kesadaran intrinsik. Untuk itu
pendekatan soft power lebih diutamakan dari pada hard
power” Atas dasar inilah Salafi dan Syi‘ah berlomba-lomba
dalam menjadikan pendidikan sebagai sarana penyebaran
ideologi. Untuk itu penelitian ini juga ingin mengungkap dan
menjelaskan ~ bagaimanakah  bentuk  ideologi  Islam
transnasional Salafi dan Syi‘ah yang diajarkan melalui
lembaga LIPIA dan STFI Sadra.

Dalam menganalisis penelitian ini, saya memilih untuk
menggunakan pendekatan transnasionalisme. Secara sederhana
gerakan keagamaan Islam transnasional dipahami sebagai
gerakan keagamaan Islam yang mengikatkan paham
keagamaan berdasarkan paham dari luar negeri. Karakteristik
paham ini tercermin dari pemahaman keislaman yang
monolitik dan menolak varian-varian Islam lokal dan spiritual
yang lazim diamalkan oleh umat Islam secara umum. Paham
keagamaan ini menganggap seluruh pengamalan keagamaan
Islam yang tercemari oleh tradisi dan budaya lokal dianggap
sesat.*” Dalam konteks ideologi Islam, penggunaan pendekatan
tersebut saya pilih karena menekankan pada ekspansi
pergerakan ideologi yang melintas batas dari pusat asal
ideologi ke wilayah pinggiran, yang dalam kajian ini adalah
ekspansi dan pergerkan Salafi dan Syi‘ah dari negara asalnya
Arab Saudi dan Iran ke Indonesia. Perjalanan ideologi tersebut
tidak bisa dipisahkan dari para aktor dan berbagai lembaga
pendidikan yang dibangun oleh jaringan aktor Salafi dan

” Untuk lebih detailnya mengenai istilah soft power dan hard power
bisa dilihat dalam Richard W. Mansbach & Kirsten L. Rafferty, Pengantar
Politik Global, (Bandung, Nusa Media, 2002), 321-322.

% Abdurrahman Wahid, (ed), Ilusi Negara Islam: Ekspansi Gerakan
Islam Transnasional di Indonesia, (Jakarta: The Wahid Institute, Gerakan
Bhinneka Tunggal Tka, Maarif Institute, 2009), 43.
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Syi‘ah. Dengan menggunakan berbagai bentuk strategi yang
juga tidak menafikan adanya unsur kepentingan dakwah
politik, mereka, para aktor memainkan peran yang sangat
signifikan di dalam penyebaran ideologi Islam transnasional di
Indonesia.

Pengambilan lokus penelitian pada lembaga pendidikan
LIPIA dan STFI Sadra saya pilih karena belum pernah
ditemukan tema penelitian yang sama pada kedua lembaga
tersebut. Beberapa karya yang menyebut LIPIA sebagai bagian
dari agen Arab Saudi dalam penyebaran Salafi di Indonesia
masih terlihat sebagai faktor pelengkap. Untuk itu dalam riset
ini, akan dilihat secara lebih mendalam tentang keberadaan
LIPIA sebagai agen penting dalam penyebaran ideologi Salafi.
Sedangkan pemilihan lokus pada STFI Sadra sebagai lembaga
Islam Syi‘ah karena adanya alasan bahwa STFI Sadra secara
kurikulum lebih dekat dengan misi pendidikan Islam Syiah
Iran. Alasan lainnya adalah bahwa para pendiri STFI Sadra
lebih didominasi para alumni Hauzah Ilmiah, khususnya
Jamiah al-Mustafa al-‘Alamiyah Qum. Mereka selain aktif
menjalin hubungan dengan Hauzah Ilmiyah dan beberapa
tokoh penting di Iran, juga aktif mengembangkan berbagai
institusi Syi‘ah di Indonesia.

Beberapa sumber pustaka di atas, secara literatur
digunakan untuk mendalami dan melengkapi penggalian data
lapangan studi ini. Beberapa literatur di atas secara umum
membahas penyebaran dan strategi perjuangan ideologi
transnasional Syi‘ah dan Salafi. Strategi penyebaran ideologi
Syi‘ah dipengaruhi oleh alumni-alumni Jami‘ah al Musthafa
Iran. Sedangkan penyebaran paham ideologi Salafi
dipengaruhi lembaga pendidikan LIPIA, jaringan alumni
Timur Tengah, dan interaksinya dengan beberapa ormas dan
lembaga keagamaan Islam.

Perkembangan kedua ideologi ini mengalami kemajuan
pasca jatuhnya rezim orde baru yang dibingkai dengan pola
dakwah, pendidikan dan politik. Namun beberapa literatur
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tersebut masih bersifat umum, lebih banyak menyoroti aspek
gerakan politik dari pada aspek pendidikan, sehingga dalam
studi ini dirasa sangat penting dilakukan penelaahan secara
khusus dan mendalam mengenai penyebaran ideologi
transnasional dalam perspektif lembaga pendidikan, khususnya
bagaimana kontestasi dari kedua ideologi Islam transnasional
yang dimotori LIPIA dan STFI Sadra sebagai institusi
pendidikan tinggi Islam formal di Indonesia.

E. Kerangka Teoretis
Variabel utama dalam penelitian ini adalah ideologi dan
lembaga pendidikan Islam transnasional Salafi dan Syi‘ah.
Sedangkan memilih lokus lembaga pendidikan LIPIA dan
STFI Sadra dalam penelitian ini karena kedua lembaga tersebut
memiliki hubungan langsung dengan tempat pusat Salafi dan
Syi‘ah  berasal. Sebagai lembaga pendidikan Islam
transnasional, kedua lembaga ini akan dilihat secara mendalam
dalam proses penyebaran Salafi dan Syi‘ah di Indonesia.
Keberadaan Syi‘ah yang lebih awal menyebarkan
pengaruhnya di Indonesia menyebabkan kekhawatiran
tersendiri bagi Salafi. Untuk menandingi pengaruh Syi‘ah,
Salafi melakukan gerakan penyebaran ideologi secara besar-
besaran di Indonesia yang mulai terlihat benihnya pada era
1980-an dengan mendirikan LPBA atau sekarang adalah
LIPIA. Sebagai lembaga pendidikan yang mengajarkan doktrin
ideologi Salafi, LIPIA dianggap memiliki peran strategis
dalam mengembangkan ideologi Salafi di Indonesia melalui
berbagai jaringan Salafi di seluruh penjuru Indonesia. Pada
saat yang sama, STFI Sadra juga menggunakan strategi
penyebaran yang tidak berbeda, yaitu strategi penyebaran
ideologi melalui berbagai jaringan yang tersebar di seluruh
Indonesia. Walaupun STFI Sadra baru berdiri tahun 2012,
namun penyebaran ideologi Syi‘ah sudah berlangsung lama
melalui berbagai jaringan alumni Qum Iran. Jaringan alumni
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Qum tersebut tersebar diberbagai lembaga pendidikan, ormas,
dan berbagai lembaga lain jauh sebelum STFI Sadra berdiri.

1. Salafi dan Syi‘ah sebagai Ideologi Islam

Transnasional

Mengenai konstruksi transnasional sebagai konsep dalam
penelitian ini, saya lebih memfokuskan pada bentuk
ekspansi keislaman yang bersifat horizontal dan bukan
sebaliknya bersifat vertikal. Sebagaimana dipahami bersama
bahwa secara vertikal, Islam mengandung pengertian
sebagai agama yang bersifat transnasional. Secara doktrin
teologis dan legal figihnya Islam merupakan agama
transnasional, yang melintasi batas-batas kabilah, suku,
bangsa, ras dan seterusnya. Dalam Islam diajarkan
semangat persaudaraan (ukhuwah) tanpa melihat perbedaan,
suku, ras, dan bangsa. Semangat untuk saling menghormati
dan saling mengenal antara umat Islam secara teologis
menjadi doktrin inti bahwa Islam mengandung nilai ajaran
yang bersifat universal dan bersifat transnasional.®’
Sedangkan secara horizontal, Islam sebagai ideologi
keagamaan tidak bisa diartikulasikan sebagai paham yang
tunggal. Ketidaktunggalan pemahaman Islam ini kemudian
memunculkan karakteristik tersendiri dari berbagai
kelompok Muslim yang kemudian berbeda pemaknaannya
mengenai aspek-aspek keislaman baik dari perspektif
teologis, yurisprudensi, maupun pada aspek ekspresi
kesalihan yang dimunculkan dalam bentuk psikologi
keislamannya. Dalam konteks transnasionalisme yang
bersifat horizontal tersebut bisa dilihat bahwa antara
Salafisme dan Syi‘isme memiliki perbedaan dalam konsep
doktrin, di mana secara doktrin Syi‘ah lebih menunjukkan
bentuk ideologi transnasional dibandingkan Salafisme.
Namun, perkembangan Salafisme melalui gerakannya yang

*'Dijelaskan dalam Al-Quran Surat Al Hujurat ayat 13....waja alnaa

kum syu uuban waqobaila lita’arafuu.
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reaksioner dan semangat militansi dakwahnya yang
berlebihan menunjukkan fakta yang sebaliknya. Syi‘ah
dengan  strategi  tagiyah-nya, baik melalui pola
penyembunyian identitas, maupun pola adaptasinya
menyebabkan Syi‘isme terkesan lebih bersifat akulturatif
daripada Salafisme.

Persaingan otoritas kebenaran di dalam Islam sendiri
melahirkan bentuk keislaman yang beragam. Dalam konteks
diskursus keislaman global persaingan mengenai otoritas
keislaman tersebut melibatkan faktor-faktor lain yang tidak
hanya monoton dipengaruhi oleh persaingan otoritas
pemahaman keislaman yang benar. Sementara dalam
konteks diskursus keislaman di Indonesia, kehadiran
berbagai bentuk gerakan keislaman seperti Jamaah Tabligh
dari India, Salafisme dari Arab Saudi, Ikhwanul
Muslimindan dari Mesir, Hizbut Tahrir yang muncul dari
gerakan Ikhwanul Muslimin di Yarussalem pada tahun 1952
di bawah pimpinan Taqi Al-Din Al-Nabhani (1905-78),%*
dan Syi‘ah yang berasal dari Iran yang memiliki
karakteristik bentuk keislaman Syi‘ah Imamiyah juga
menandakan bahwa transnasionalisme dalam konteks ini
adalah ekspansi dari bentuk persaingan otoritas keislaman
di dalam Islam yang bersifat horizontal dari masing-masing
negara tempat berbagai ideologi tersebut berasal untuk
dieksportasi ke Indonesia.

Akan tetapi, diskursus keislaman global yang
dieksportasi oleh Arab Saudi maupun Iran dalam gerakan
Salafisme dan Syi‘isme mengandung kepentingan yang

%2 Antara Ikhwanul Muslimin dan Hizbut Tahrir memiliki kesamaan
dalam mendasarkan keyakinan pada doktrin puritanisme dan sekaligus
sebagai gerakan Islam politik untuk mendirikan negara Islam, namun
keduanya berbeda dalam strategi dakwahnya, di mana doktrin /khwani mau
mengakomodir kekuatan pengaruh modernisme semacam demokrasi untuk
membantu perjuangan mereka. Sedangkan ideologi Tahriri berpandangan
konservatif karena menolak segala bentuk modernitas yang dianggapnya
tidak sesuai dengan dalil keislaman klasik.
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tidak hanya dipengaruhi motif ideologi, namun di dalam
gerakan Salafi dan Syi‘ah tersebut juga mengandung motif
lain seperti motif ekonomi, politik, sosial, dan kebudayaan
dari kedua negara yang sedang bersaing tersebut. Narasi
persaingan Saudi dan Iran yang di dalamnya terdapat
Salafisme dan Syi‘isme dalam merebut otoritas keislaman
global bisa dikatakan lebih mendominasi gerakan Islam
transnasional. Hal ini karena Salafisme dan Syi‘isme global
mendapat dukungan penuh dari pusat kedua ideologi
tersebut yang sedang berebut posisi menjadi “super power”
Islam di dunia.

Pada saat ini, ideologi Islam transnasional terjalin
melalui hubungan dari para aktor yang berbeda negara
dalam memindahkan ide-ide (trans-aksi) yang tidak dapat
dibatasi oleh aturan-aturan dalam suatu negara. Ideologi
tersebut dibangun berdasarkan semangat dakwah melalui
pembentukan lembaga atau institusi sebagai strategi
penyebarannya. Islam transnasional dalam era modern saat
ini disebut oleh Peter Mandaville sebagai “Forms of
Muslims politics whose primary modes of organization and
activism transcend the territorial boundaries of nation-
state’®® Menurut Mandaville, Islam transnasional sebagai
sebuah ideologi mengandung bentuk Islam politik yang
diperankan oleh para aktor atau aktivisme Muslim melalui
lembaga-lembaga yang melintas batas ke seluruh wilayah
negara, termasuk di wilayah Indonesia.

Walaupun hingga saat ini Islam transnasional masih
diperselisihkan penggunaan istilahnya, namun dikalangan
akademisi diskursus mengenai pengistilahan tersebut sudah
diakui dan diterima sebagai sebuah konsep dalam kajian
Islam  transnasional. =~ Dalam penjelasan  mengenai
terminologi ini Masdar Hilmy mendasarkan pengistilahan
tersebut pada pendapat J.R. Bowen bahwa Islam

Speter Mandaville, Global Political Islam, (London and New York:

Routledge Taylor & Francis Group, 2007), 279.
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transnasional mencakup tiga aspek yaitu pergerakan
demografis, lembaga keagamaan transnasional, dan
perpindahan ide.** Orientasi gerakan Islam transnasional
mengarah pada agenda penyatuan Islam di seluruh dunia, di
mana ideologi keislamannya didominasi oleh pemikiran
skripturalis, tekstualis, normatif, radikal, fundamental, dan
menolak konsep negara-bangsa (nation state).

Secara khusus di Indonesia, istilah transnasional
pertama kali disampaikan pada tahun 2007 oleh K.H.
Hasyim Muzadi (w.2017). Menurut Muzadi, islam
transnasional merujuk pada ideologi keagamaan lintas
negara yang diimpor dari luar dan dikembangkan di
Indonesia.®® Ekspansi gerakan Islam transnasional di
Indonesia menurut K.H. Abdurrahman Wahid sangat
dipengaruhi oleh paham Wahhabi dan Ikhwanul Muslimin,
atau gabungan dari keduanya. Gerakan tersebut berusaha
merebut  simpati  umat  Islam  dengan  jargon
memperjuangkan dan membela Islam.*® Pada sisi lain,
gencarnya  kampanye  aksi  demokrasi  menandai
pengistilahan Islam transnasional di Indonesia. Dalam
konteks ~ini  gerakan Islam transnasional lebih
termanifestasikan pada HTL®” Pandangan ini juga dikuatkan
oleh Masdar Hilmy yang mengatakan bahwa HTI
merupakan entitas gerakan Islam transnasional yang secara
tegas mengusung paham Khilafah Islamiyah dan dianggap

**Masdar Hilmy, “Akar-Akar Transnasionalisme Islam Hizbut Tahrir
Indonesia (HTI)”, ISLAMICA, Vol.6 No.1 September 2011, 1.

8 www.nuonline, 15/05/2007, diakses pada 13 Februari 2018.

% Abdurrahman Wahid, “Musuh dalam Selimut, dalam pengantar
editor buku, llusi Negara Islam: Ekspansi Gerakan Islam Transnasional di
Indonesia, (Jakarta: Gerakan Bhinneka Tunggal lka,The Wahid Institute,
dan Maarif Institute, 2009), 20.

“Ahmad Syafii Maarif, Islam dalam Binngkai Keindonesiaan dan
Kemanusiaan: Sebuah Refleksi Sejarah, (Bandung: Mizan Publika, 2009),
191.
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satu-satunya gerakan yang merepresentasikan Islam
transnasional di Indonesia.*®

Namun, perkembangan Islam transnasional pada saat
ini tidak bisa hanya dilekatkan pada HTI atau gerakan Islam
lain yang mendasarkan pahamnya pada ideologi Salafi.
Pada saat yang lain ideologi Syi‘ah, walaupun belum
banyak disentuh oleh para peneliti dalam hubungannya
dengan gerakan Islam transnasional, namun juga memiliki
peran yang sama dalam upaya memindahkan paham atau
ideologi Syi‘ah yang bersifat transnasional tersebut ke
wilayah Indonesia. Infiltrasi pengaruh ideologi Islam
transnasional tersebut bisa diwujudkan dalam bentuk simbol
keagamaan yang bersifat artificial-aksesoris dengan
mengambil segala bentuk budaya Timur Tengah seperti
kewajiban memakai nigab bagi perempuan, memanjangkan
jenggot, memakai sorban, atau juga memakai celana
cingkrang bagi laki-laki, maupun juga diwujudkan secara
substantif seperti sikap konfrontasi dan ingin mengganti
sistem demokrasi atau tidak mengakui pancasila sebagai
dasar negara karena dianggap sebagai thaghit. Istilah
terakhir ini sebagai bentuk konfrontasi terhadap sistem
negara karena tidak berdasarkan pada syariat Islam.

Ciri utama gerakan Islam transnasional adalah
menyebarkan doktrin untuk tidak mengakui secara penuh
nation-state yang juga berimbas pada penolakannya
terhadap identitas budaya dan tradisi kedaulatan suatu
bangsa. Walapun bentuk gerakan transnasionalnya masih
abstrak, apakah mengikuti model politik yang ekstremis
atau model yang agak longgar, tetap saja gerakannya
mengandung unsur transnasional jika tidak mengakui
tradisi, dan budaya serta kedaulatan batas negara. Kirdis
mengatakan gerakan Islam transnasional merupakan bentuk
reaksi penolakan terhadap realitas-negara bangsa yang

*Masdar Hilmy, “Akar-Akar Transnasionalisme Islam Hizbut Tahrir

Indonesia (HTT)”, ISLAMICA, Vol.6 No.1 September 2011, 3.
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sekuler sebagaimana terlihat pada Hizbut Tahrir, Turki
Islam, Ikhwanul Muslimin dan Jamaah Tabligh.*
Sedangkan Abdurrahman Wahid (ed.) dalam buku [lusi
Negara Islam lebih menekankan gerakan Islam
transnasional pada upaya menanamkan pengaruh ideologi
Islam yang monolitik dan menolak varian-varian Islam
lokal yang terlihat nyata dari gerakan Wahhabisme Salafi.*’
Untuk memahami fenomena gerakan Salafisme dan
keterkaitannya dengan kelompok Islam fundamentalisme
bisa dilihat dari tiga perspektif teori yang paling banyak
dikutip oleh para sarjana yang fokus pada diskurusus
keislaman.”!

Pertama, teori yang mengatakan bahwa kelompok
Islam fundamental yang muncul di dunia Islam disebabkan
karena kegagalan umat Islam menghadapi arus modernitas
yang dinilai telah menyudutkan umat Islam. Kegagalan
tersebut menurut Syafi‘i Maarif menyebabkan umat Islam
mencari-cari dalil untuk “menghibur diri” dari dunia
imaginer mereka menuju dunia yang belum tercemari oleh
noda arus modernitas. Namun, yang dikritik oleh kelompok
Islam moderat adalah karena mereka menggunakan
berbagai kekuatan politik dalam melawan modernitas
tersbut.  Kedua, teori yang mengatakan bahwa
fundamentalisme Islam didorong oleh rasa kesetiakawanan
terhadap yang menimpa saudara-saudaranya di Palestina,
Kashmir, Afghanistan, dan Iraq. Dan ketiga, khusus di
Indonesia, penyebab fundamentalisme Islam disebabkan

“Penjelasan mengenai hal ini bisa dilihat dalam Fajar Riza Ul Hag,
“100 Tahun Muhammadiyah: Civil Society dan Tantangan Gerakan Islam
Transnasional”, dalam pengantar Jurnal Maarif, vol. 4. No. 2 Desember
2009, 7.

% Abdurrahman Wahid (ed.), Ilusi Negara Islam: Ekspansi Gerakan
Islam Transnasional di Indonesia, 41.

*'Untuk penjelasan lebih mendalam bisa dilihat dalam Ahmad Syafii
Ma’arif, “Masa Depan Islam di Indonesia”, dalam Abdurrahman Wahid
(ed.), Ilusi Negara Islam: FEkspansi Gerakan Islam Transnasional di
Indonesia, 7-10.
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oleh kegagalan negara mewujudkan cita-cita kemerdekaan
berupa tegaknya keadilan sosial dan terciptanya
kesejahteraan yang merata bagi seluruh rakyat.”?

Dalam pandangan Bassam Tibi gerakan Islam
transnasioal semacam Salafisme yang didasari oleh sikap
merasa paling benar lebih mengarah pada perilaku
keagamaan yang ekstremis. Secara umum gerakan ini
mencerminkan gerakan Islam politik dengan semangat
penerapan syariah secara total.”> Bassam Tibi memandang
bahwa mereka yang memiliki kecenderungan ingin
menegakkan cita-cita Islam secara totaliter dengan upaya
melakukan politisasi Syari‘ah yang tidak bersumber dari
moral Islam’ adalah kelompok yang disebut sebagai
Islamisme™. Bassam Tibi dan para sarjana yang pesimis
terhadap islamisme, tetap menganggap bahwa disetiap
gerakannya, para pengikut islamisme tidak bisa terlepas dari
tujuan utama mereka, yaitu gerakan untuk penegakan sistem
Syari‘at Islam yang menyeluruh. Untuk itu, Salafisme
masuk dalam kategori islamisme karena ada kesamaan
aktivitas gerakannya dengan tujuan islamisme.

Sedangkan sarjana lain seperti Asef Bayat, Vali Nasr,
dan Peter Mandaville juga konsen pada gerakan Islam
Salafi dalam pengertian aktivisme Islam, namun mereka
berbeda pandangan dengan penyematan istilah islamisme
sebagaimana pemahamannya Bassam Tibi karena optimis
pada gerakan Salafi yang menurut mereka tidak seburuk
dengan apa yang telah dituduhkan oleh kelompok yang

Secara detail bisa dilihat dalam prolog Masa Depan Islam Indonesia

oleh. Syafii Maarif dalam Abdurrahman Wahid (ed.), /lusi Negara Islam, 8.

**Bassam Tibi, Islam dan Islamisme, (Bandung: Mizan, 2016).
*Ibid, 209.
Definisi tersebut dalam pandangan saya adalah sangat umum karena

memasukkan seluruh gerakan Islam yang memiliki agenda politik tanpa
pengklasifikasian. Demikian juga dalam penggunaan konsep islamisme
secara serampangan untuk menggeneralisasikan seluruh aktivisme Islam
juga kurang tepat. Karena di sini ada konteks yang lebih mendalam dan
perlu pencermatan yang lebih mendalam pula.
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pertama. Kelompok yang kedua ini justru meyakini bahwa
gerakan Islam seperti Salafisme akan memperkuat potensi
reformasi sosial dan demokrasi yang tidak membahayakan,
pandangan semacam ini yang sering dikenal dengan istilah
post-Islamisme.”® Namun, pandangan yang kedua ini juga
belum sepenuhnya tepat apabila digunakan untuk
menggeneralisasikan bahwa semua aktivisme Islam
(Islamisme) bersifat akan memperkuat transformasi sosial
dan proses demokratisasi. Argumentasinya adalah bahwa
secara fakta hingga saat ini gerakan ekstremisme masih
sering terjadi. Baik yang dilakukan secara tersembunyi
maupun yang dilakukan secara terang terangan. Dan dari
yang level rendah hingga yang level tinggi bahwa
kecenderungan radikalisme dan intoleransi mereka tetap
sama tidak bergeser.

Berbagai pendapat tersebut memberikan penjelasan
bahwa ideologi Islam transnasional merupakan ideologi
yang bergerak dan tidak menutup kemungkinan
menggunakan semangat Islam politik. Sehingga dalam hal
ini apa yang dikatakan oleh Peter Mandaville mengenai
Islam transnasional di atas adalah tepat. Bahwa eckspansi
gerakan ideologi Islam transnasional lebih mengarah pada
bentuk gerakan Islam politik melalui pembentukan
kesadaran persaudaraan Islam universal (ummat).” Dengan
demikian, penelitian ini mengambil konsep teori Islam
transnasional dari Mandaville tersebut untuk melihat
penyebaran ideologi transnasional dari pusat ideologi

*Diskusi lebih lanjut bisa dlihat dalam kata pengantar Greg Fealy
untuk buku Dilema PKS; Suara dan Syari’ah karya Burhanuddin Muhtadi,
h.xiv-xvi. Di samping itu pandangan post-islamisme sebagai sebuah
pandangan tidak digunakan dalam geostrategic value bisa diliahat pada
kesimpulan buku Global Political Islam karya Peter Mandavilla dalam bab
akhir, Beyond Islamism; Globalization and Muslim Politic, 332-351. Dan
juga bisa dilihat dalam buku Asef Bayat, Post Islamisme, (Yogyakarta:
LKiS, 2011), 18-19.

TPeter Mandaville, Transnational Muslim Politics: Reimagining the
Umma, (New York: Routledge, 2001), 53.
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berasal. Melalui para aktor, yang dalam bahasa Mandaville
disebut aktivis Muslim dan institusi kelembagaan Islam
transnasional di Indonesia, yang baik Salafi maupun Syi‘ah
sama-sama mengembangkan lembaga keagamaan masing-
masing, akan dilihat bentuk ideologi tersebut membentuk
konstruksi  pemikiran  keislamannya di  Indonesia.
Selanjutnya di dalam menganalisis mengenai keberadaan
Islam transnasional dan pengaruhnya di Indonesia, jika
merujuk pada konsep Manadaville tersebut, maka
penyebaran ideologi tersebut mengacu pada konsep dasar
teori perjalanan, hibriditas, dan diaspora.”®

2. Perjalanan Gerakan Salafi dan Syi‘ah Menuju

Indonesia

Sebagaimana disebutkan di atas, bahwa perjalanan
sebuah ideologi menurut John R Bowen mencakup tiga hal,
yaitu pergerakan demografis, lembaga keagamaan
transnasional dan perpindahan gagasan atau ide.”
Pergerakan demografis mengandung unsur mobilitas yang
dilakukan oleh orang atau kelompok dari suatu negara ke
negara lainnya. Lembaga keagamaan transnasional menjadi
perangkat yang menyediakan jejaring antar beberapa
lembaga keagamaan disejumlah tempat atau negara.
Kemudian pergerakan ide terfokus pada pergerakan atau
perpindahan gagasan dari individu atau kelompok di sebuah
tempat atau negara kepada individu atau kelompok lain di
negara tertentu. Gelombang globalisasi berbasis teknologi
yang tidak bisa terbendung pada saat ini menyebabkan
pergerakan ideologi tersebut dengan cepat pindah dari
tempat asalnya pindah dan menyebar ke berbagai wilayah
negara lain.

*Ibid, 86.
“John R. Bowen, “Beyond Migration: Islam as a Transnational Public

Space,” paper tidak dipublikasikan namun bisa diakses di situs internet:
http://www.artsci.wustl.edu/-anthro/articles. Beyond%20migration .pdf.
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Menurut Edward Said, ada empat tahap yang harus
dilalui dalam proses perjalanan ideologi (ide). Pertama,
adalah a point of origin (tempat asal), di mana separangkat
gagasan tercetus, dielaborasi dan dikontekstualisasikan
dalam ruang wacana di tempat asal.'® Lembaga pendidikan
Islam seperti LIPIA dan STFI Sadra di Jakarta, dapat
dikatakan proses pendidikannya mengikuti model
pendidikan Arab Saudi dan Iran. Praktik pembelajaran yang
berlangsung di kedua lembaga tersebut tidak bisa
dipisahkan dari ide dan gagasan Arab Saudi dan Iran baik
dari aspek materi kurikulum, tenaga pengajar, dan
metodologi pengajarannya. Kedua, adalah tahap distance
transversed, yaitu tindakan perjalanan itu sendiri, di mana
sebuah ide mengalami perjalanan dari suatu tempat ke ruang
tempat dan waktu yang berbeda. Perjalanan ideologi Salafi
dan Syi‘ah ke Indonesia dari tempat asalnya Arab Saudi dan
Iran tersebut tidak bisa dipisahkan dengan peran alumni dan
aktivis Islam Timur Tengah yang secara khusus dimainkan
oleh beberapa organisasi seperti Dewan Dakwah Islamiyah
Indonesia dan jaringan-jaringannya, sedangkan Syi‘ah tidak
bisa dipisahkan dari para aktivis dan pelajar alumni
universitas Iran, khususnya adalah Hawzah [llmiah Qum.
Masing-masing paham (ideologi) disebarluaskan melalui
jalur pendidikan tersebut, yang dianggap sebagai faktor
terpenting dan sebagai format baru yang diperkirakan akan
membawa dampak signifikan dalam transmisi penyebaran
paham (ideologi) transnasional tersebut.

Ketiga, adalah tahap pertemuan, encounter stage, di
mana gagasan tersebut bertemu dengan gagasan atau
ideologi lain serta dikontestasikan dalam sebuah ruang
wacana yang bisa berujung pada sikap penerimaan,
penolakan dan modifikasi. Ekspansi penyebaran ideologi
Syi‘ah dan Salafi yang semakin hari semakin meluas di

'“Edward Said, al- ‘aalam wa al-nash wa al-naqidl, (The World, the
Text and the Critic) Ittihaad al-Kitaab al-‘Arabi, 2000, 269-273.
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Indonesia menjadi bukti adanya proses pertemuan antar
gagasan dan dialektika wacana yang berujung pada respon.
Respon yang dimunculkan oleh masyarakat arus utama
Muslim Indonesia terhadap perkembangan lembaga Islam
transnasional bisa berupa, menerima, menolak, atau
memodifikasi, tergantung pada kemampuan lembaga Islam
transnasional tersebut merebut dan melakukan strategi
pendekatan kepada Muslim Indonesia.

Keempat, adalah tahap transformasi, di mana gagasan
tersebut menjelma menjadi entitas baru yang diterima oleh
individu atau pihak penerima.'®! Jika dikaitkan dengan teori
konstruksi sosial Berger, khususnya terkait dengan proses
transformasi yang merupakan tujuan dari proses
internalisasi, objektifikasi, dan eksternalisasi, maka
transformasi kedua ideologi tersebut mampu membentuk
objektivitas pengetahuan yang kemudian mampu untuk
benar-benar ditransformasikan oleh pengikutnya dalam
kehidupan sehari-hari. Transformasi dalam hal ini adalah
bagaimana ideologi yang dikembangkan oleh lembaga
Salafi dan Syi‘ah tersebut menjelma dalam pola pikir dan
cara bertindak yang mengikuti alur ideologi dari para
pembentuknya.

3. Diaspora, Strategi dan Jaringan Penyebaran Ideologi

Konsep diaspora digunakan untuk menggambarkan
kondisi umat Islam yang hidup dalam pengasingan.'®
Dalam teori ini seakan ingin membaca keberadaan
komunitas Muslim minoritas di negara-negara yang
mayoritas non-Muslim. Namun analisis teori diaspora juga
bisa digunakan untuk menganalisis beberapa individu atau

101

1OZMasdar Hilmy, Islamism and Democracy in Indonesia, 226-27.

John L. Esposito, “The Muslim Diaspora and The Islamic World,”

dalam Shireen (ed), Islam Europe’s Second Religion: The New Social,
Cultural, and Political Landscape, (Washington DC: Center for Strategic
and International Studies, 2002), 245-255.
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kelompok Muslim yang berusaha untuk mempertahankan
keyakinannya ditengah-tengah kepungan mayoritas Muslim.
Mereka kelompok minoritas tetap meyakini bahwa paham
yang diikuti adalah paham yang paling otentik tidak seperti
paham mayoritas Muslim lainnya yang menurut kelompok
diaspora ini diragukan ke-otentikan Islamnya. Ideologi
Salafi dan Syi‘ah dalam konsep diaspora ini juga
merupakan bagian dari kelompok minoritas di Indonesia.
Namun, sejak terbukanya kran demokrasi, khususnya pada
era reformasi pasca tumbangnya rezim Orde Baru tahun
1998, gerakan Salafi dan Syi‘ah mengalami perkembangan
yang cukup signifikan. Banyak dibuka lembaga-lembaga
keagamaan Islam transnasioanl Salafi dan Syi‘ah di
Indonesia.

Dalam melakukan praktik penyebaran ideologi, kedua
lembaga tersebut juga menggunakan berbagai macam
strategi untuk memperebutkan pengaruh, simpati, dan
pengakuan dari masyarakat Islam Indonesia. Strategi
penyebaran ideologi Islam transnasional tersebut oleh para
aktor masing-masing juga mengandung bentuk persaingan,
terutama dalam perebutan pengaruh yang terjadi dalam
arena penyebaran ideologi di lembaga pendidikan LIPIA
dan STFI Sadra. Perlu saya tekankan di sini bahwa konsep
ideologi Islam transnasional mengandung pengertian
mengenai adanya unsur ekspansi dan pergerakan ideologi
yang melibatkan proses perpindahan ideologi dari sumber
kedua ideologi itu berasal. Untuk itu konsep ideologi Islam
transnasional berfungsi dalam menjelaskan karakteristik-
karakteristik tertentu yang melekat pada kedua ideologi
tersebut. Penyebaran ideologi juga tidak bisa terpisah dari
kepentingan dari para aktor yang terlibat di dalamnya,
sehingga dalam diaspora Salafi dan Syi‘ah di Indonesia
tidak jarang melibatkan ketegangan dalam masyarakat.

LIPIA dan STFI Sadra adalah bagian dari lembaga
pendidikan yang tidak bisa dipisahkan dari Arab Saudi dan
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Iran. Peran Saudi dan Iran dalam hal ini dianggap
mendominasi dalam segala bentuk dan sistem pendidikan
karena Arab Saudi dan Iran merupakan pusat ideologi.
Keberadaan kedua negara tersebut dianggap menjadi model
dan menjadi arah penentu kebijakan LIPIA dan STFI Sadra.
Kedua lembaga tersebut berada di wilayah Indonesia,
namun praktik pendidikannya cenderung mengikuti sistem
dan model dari luar negeri yaitu Arab Saudi dan Iran.
Materi, kurikulum dan tenaga pengajar di lembaga tersebut
tidak bisa secara penuh mengikuti sistem yang diterapkan
Indonesia. Begitu juga pada sistem penyelenggaraan
pendidikan dan manajemen, termasuk tenaga pendidik dan
kependidikan. Mereka yang terlibat langsung dalam
lembaga pendidikan merupakan para aktor yang secara
teknis dipersiapkan untuk melakukan praktik transmisi
ideologi dengan menggunakan berbagai strategi yang
dimiliki. Dari sini akan dapat dilihat hubungan antara aktor
dominan dan aktor lembaga pendidikan melakukan aksi
penyebaran ideologi. Selain itu, aksi-aksi penyebaran
ideologi dilakukan secara massif melalui keterlibatan para
aktor lain yang saling berhubungan dalam membangun
jaringan diberbagai institusi yang memiliki kesamaan
ideologi.

Kontestasi ideologi Islam transnasional Salafi dan
Syi‘ah melalui lembaga pendidikan LIPIA dan STFI Sadra
di Indonesia dalam membentuk dan mengkonstruksi doktrin
ideologi dilakukan dengan berbagai strategi yang
mengakumulasi modal-modal tertentu dalam merebut
pengaruh, simpati dan pengakuan dari masyarakat secara
umum. Praktik penyebaran ideologi melalui lembaga
pendidikan inilah yang disebut perebutan arena kontestasi
yang diharapkan akan terwujud menjadi persepsi,
pemikiran, dan tindakan nyata.'” Dalam kerangka

1% 7ainuddin Maliki, Sosiologi Pendidikan, (Y ogyakarta: UGM Press,

2010), 233.
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pemikiran Bourdieu praktik penyebaran ideologi merupakan
hasil dari pertautan beberapa konsep habitus, modal, dan
ranah.'™ Yang menjadi titik tekan dalam penelitian ini
adalah pada praktik penyebaran yang diperankan oleh para
aktor, baik yang terlibat langsung dengan lembaga
pendidikan LIPIA dan STFI Sadra, maupun berbagai
jaringan yang juga terlibat dalam penyebaran ideologi
tersebut. Keberadaan lembaga dan aktor menjadi penentu
dalam merebut ruang publik yang berupa pengaruh ideologi
yang diprankan mereka.

Untuk menjelaskan bagaimana para aktor menjalankan
strateginya dalam mewujudkan nilai-nilai ideologi yang
diyakini serta untuk mendapatkan pengakuan dari mayoritas
Muslim Indonesia digunakan kerangka teori Strategi
reproduksi (reproduction strategies) dan strategi rekonversi
(reconversion strategies). Strategi reproduksi adalah
serangkaian tindakan yang didisain untuk melestarikan dan
memperbaiki posisi. Dalam konteks Syiah dan Salafi
strategi reproduksi bisa berbentuk pendidikan, dakwah, dan
bentuk lain seperti penerbitan-penerbitan buletin, majalah,
dan buku-buku yang berisikan pesan penyampaian ideologi.
Dalam pendidikan, LIPIA dan STFI Sadra merupakan
lembaga yang efektif karena di dalam mereproduksi atau
mengkonstruksi ideologi dilakukan dengan tatap muka
secara langsung kepada para mahasiswa. Melalui tatap
muka secara langsung akan terjadi interaksi yang lebih
intensif. Sedangkan strategi rekonversi (reconversion
strategies) adalah strategi yang berkaitan dengan tindakan-
tindakan atau gerakan dalam mengakumulasi dan
mentransformasikan modal-modal ekonomi, sosial, dan
kultural di dalam arena sosial.

LIPIA dan STFI Sadra sebagai objek utama dalam
penelitian ini tidak berdiri sendiri. Praktik penyebaran

'%Ppierre Bourdieu. Arena Produksi Kultural: Sebuah Kajian Sosiologi

Budaya, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2016).
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ideologi tersebut memiliki hubungan dengan beberapa agen
dan institusi lain yang saling terkait. Menurut Esmen, ada
empat jenis hubungan keterkaitan dalam agen dan istitusi
sosial.'”  Pertama, keterkaitan kemungkinan (enabling
linkages), yaitu keterlibatan dengan kelompok sosial yang
berperan dalam mengontrol alokasi otoritas dan sumber
daya yang dibutuhkan dalam keberfungsian institusi. Hal ini
bisa dilihat dalam penyebaran Salafi maupun Syi‘ah melalui
tokoh-tokoh yang dianggap memiliki otoritas dan pengaruh
yang kuat di masyarakat. Kedua, keterkaitan fungsional
(functional linkages) yaitu keterlibatan kelompok atau
organisasi sosial dalam melakukan fungsi dan layanan yang
komplementer dalam akal produksi yang memasok input
dan menggunakan output institusi. Ketiga, keterkaitan
normatif (normative linkages), yakni keterkaitan dengan
institusi yang menggabungkan norma-norma dan nilai-nilai
yang relevan dengan doktrin dan program institusi.
Keempat, keterkaitan tersebar (diffused linkages), yakni
keterikatan dengan unsur-unsur dalam masyarakat yang
tidak bisa secara jelas diidentifikasikan oleh keanggotaan
dalam organisasi formal. Atau dimaknai sebagai elemen
yang tak terduga yang memiliki kemungkinan sebagai
pendukung atau penghambat

4. Hibriditas dan Pertemuan Ideologi Salafi dan Syi‘ah
dalam Membentuk Diskursus Keislaman di Indonesia
Pada awalnya hibriditas merupakan konsep yang

digunakan oleh Mikhail Bakhtin sebagai perangkat teoretik

untuk memahamai bahasa dan masyarakat. Konsep
hibriditas ini sebenarnya memiliki kesamaan dengan tahap
ketiga dalam travelling theory-nya Edward Said di atas,
yaitu tahap setelah ideologi mengalami perjalanan yang
disebut sebagai encounter stage. Dengan merujuk kepada

"“Milton J. Esman dan Hans C. Blaise, Institution Research: The

Guiding Concepts (University of Publishing: GSPIA, 1966), 3-5.
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Bakhtin tersebut proses hibriditas melibatkan adanya
perjumpaan dan saling bertemunya simbol bahasa dan
budaya yang berbeda.'” Dalam konteks kajian pasca-
kolonial dan budaya (postcolonial and culture studies),
meminjam istilah Homi K. Bhaba, teori hibriditas memiliki
tujuan untuk menggambarkan kekuatan kolonisasi yang
hegemonik dalam memaksa warga jajahannya untuk tunduk
pada totalitasi budaya pihak penjajah.'"’

Teori hibriditas cenderung melihat subyek kedirian
(the subject-self) sebagai sebuah percabangan bagi
kemunculan identitas baru hasil perkawinan dua atau lebih
entitas budaya, tetapi tanpa membuang loyalitasnya pada
identitas awal.'® Untuk itu, di dalam menganalisis
bertemunya ideologi transnasional Salafi dan Syi‘ah dengan
masyarakat Muslim di Indonesia dalam teori hibriditas
dalam pembahasan ini mengarah pada dua aspek. Pertama,
kehadiran kedua ideologi tersebut akan membentuk
diskursus pemikiran keislaman di Indonesia, meskipun tidak
mampu membawa secara penuh Muslim lain Indonesia
untuk mengikuti ideologi Islam transnasional secara
verbatim atau secara persis dengan yang ada di pusat
ideologi berasal. Pada satu sisi, kehadiran kedua ideologi
tersebut akan menginspirasi diskursus pemikiran keislaman,
di mana sebagian masyarakat Muslim Indonesia akan
mengikuti diskursus pemikiran keislaman transnasional
tersebut. Pada sisi yang lain, sebagian masyarakat Muslim
di Indonesia juga ada yang tidak mengikuti diskursus
pemikiran kedua ideologi tersebut. Dan pada saat yang lain

'%Mikhail Bakhtin, The Dialogic Imagination, Terj. Helen Iswolksky

(Bloomington: Indiana University Press,1981). Lihat juga, Nikos
Papastergiadis, “Tracing Hibridity in Theory”, dalam Panina Werbner dan
Tariqg Modood (Eds), Debating Cultural Hibridity: Multicultural Identities
and the politics of Anti Racism, (London: ed,1997), 257-81.

"’"Homi K. Bhaba, The Location of Culture (Londdon & New York:

Routledge, 2011).

'%peter Mandaville, Transnational Muslim Politics, 92.
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pula diskursus pemikiran keislaman yang dikonstruksi
Salafi dan Syi’ah tersebut justeru akan membuat
kebingungan tersendiri bagi sebagian masyarakat Muslim di
Indonesia untuk mengikuti atau tidak mengikutinya. Kedua,
bahwa kehadiran kedua ideologi tersebut, sebagaimana
disinggung di atas akan memunculkan respon yang beragam
dari sebagian Muslim di Indonesia, baik berupa respon
menerima, menolak, atau memodifikasinya.

Kerangka teori kontestasi ideologi dan lembaga
pendidikan Islam transnasional Salafi dan Syi‘ah dalam
disertasi ini adalah sebagai berikut:
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Gambear 1
Model Transnasionalisasi Salafi dan Syi‘ah dalam Membentuk
Diskursus Keislaman di Indonesia
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F. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dalam bentuk riset
literatur (library research) dan penelitian empiris (field
research). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
mengikuti konsep Islam transnasional Peter Mandaville
dengan pola membandingkan kedua bentuk ideologi yang
dikembangkan melalui lembaga pendidikan Salafi dan Syi‘ah
di Indonesia. Dalam perspektif Mandaville bahwa ekspansi
ideologi Islam transnasional di dunia modern saat ini tidak bisa
dilepaskan dari aktor dan kelembagaan transnasional.'®’

Secara lebih umum, pemahaman terhadap isu gerakan
transnasional juga bisa dibedakan dengan teori state centris
dan teori global centris dalam perspektif teori aktor Hubungan
Internasional. Teori state centris menekankan pada aktor
negara sebagai pemain dominan dalam interaksi hubungan
internasional. Isu utama dalam teori state centris lebih
didominasi oleh faktor keamanan (security issues) dan
militerisme yang mendorong peran aktor negara lebih kuat.'"
Kemudian teori sistem global centris menekankan bahwa aktor
yang dominan adalah non state actors atau sistem global.
Namun, dalam teori global centris ini menekankan bahwa isu
imperialisme global dalam hubungan internasional yang
melahirkan kondisi, situasi, dan keadaan dunia penuh dengan
berbagai ketimpangan global dan kemiskinan global yang tidak
adil. Sistem global merupakan sebuah tata aturan atau
konstelasi hubungan internasional yang mirip seperti rezim
internasional. Sedangkan teori transnasional menekankan pada
non state actors seperti perusahaan Multinasional, LSM,
termasuk organisasi teroris, kelompok perjuangan dan Individu

PPpeter Mandaville, Global Political Islam, (London and New York:
Routledge Taylor & Francis Group, 2007), 279, baca juga, Peter G.
Mandaville, Transnational Muslim Politics: reimaging The Umma (New
York: Routledge, 2001), 86.

"Syarifudin Tippe dan Agus Subagyo, Kapita Selekta Hubungan
Internasional, (Bandung: Alfabeta, 20016), 78.
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lain.""" Aktor negara hanya berperan sebagai fasilitator dan
mediator saja dalam arena hubungan internasional. Isu yang
ditekankan pada teori ini lebih bersifat pada low politics seperti
ekonomi, investasi, perdagangan bebas, pasar bebas, dan
kesejahteraan masyarakat.''?

Terkait gerakan Salafi dan Syi‘ah yang datang ke
Indonesia dikatakan mengikuti para aktor dan pengembangan
kelembagaan di Indonesia, ekspansi ideologi Islam tersebut
juga bisa dikembangkan kepada empat model gerakan
transnasional. Pertama, model jaringan (network). Model ini
dapat digunakan untuk menggambarkan metafora tentang
kompleksitas hubungan-hubungan yang eksis di masyarakat.
Menurut Adam dan Hanspeter Kriesi (2007),'" terdapat dua
tipologi jaringan yaitu berdasarkan distribusi kekuatan
(distribution of power) dan tipe interaksi (¢ype of interaction).
Distribusi kekuatan bisa terkonsentrasi maupun terfragmentasi,
dan tipe interaksi dalam jaringan bisa berbentuk konflik,
bargaining, maupun kerjasama. yang modern dan plural.

Kedua, model jaringan intelektual. Jaringan intelektual
yang berbentuk epistemik dapat diartikan sebagai sekumpulan
aktor (individu maupun organisasi) yang memiliki ide dan cara
pandang yang sama terhadap suatu isu ekspansi gerakan
tertentu.''* Mereka tidak terbatas pada organ-organ yang
secara sempit, yang didefinisikan sebagai institusi-institusi
politik (eksekutif, legislatif, partai politik), namun juga organ-
organ yang selama ini “berkelit” untuk diidentifikasi sebagai
aktor politik seperti Universitas, pusat-pusat pengkajian,

" Ibid,. 80.

"Ibid,. 81.

"pendapat tersebut dikutip oleh Dyah Estu Kurniawati dalam
artikelnya yang berjudul, “Pendekatan Intermestik dalam Proses Perubahan
Kebijakan: Sebuah Review Metodologis”, artikel tersebut dapat diakses
dalam, http://ejournal.umm.ac.id/index.php/jshi/article/view/1519 dalam
bentuk pdf.

"“Peter M Haas, Knowledge, Power, and International Policy
Coordination, (Columbia SC; University of South Carolina press, 1992).
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asosiasi keilmuan, staf ahli, dan sebagainya.''” Bahkan
institusi-institusi  internasional bisa menjadi  jaringan
intelektual, karena proses difusi ide dan pengatuhan tidak
mengenal batas negara.

Ketiga, model konstruktivis. Model ini sangat dipengaruhi
oleh norma atau nilai internasional. Norma internasional akan
lebih mudah terinternalisasi dan terlegitimasi dalam wilayah
domestik jika bersentuhan dengan nilai, identitas, maupun
keyakinan aktor-aktor tertentu. Namun, apabila norma tersebut
bertentangan, akan sulit diterima. Dan keempat, model
deliberative. Model ini menekankan pada pentingnya
difference politik secara umum dan secara khusus menekankan
proses adaptasi gerakan, karena masyarakat secara kultural
semakin kompleks dan setiap relasi sosial dibingkai oleh
struktur pemaknaan tertentu. Perubahan orientasi gerakan
terjadi karena adanya perubahan discourse yang menata pola
relasi sosial yang normal sehingga kunci keberhasilannya
terletak pada struktur pemaknaan discourse (grand narrative),
dan bukan karena faktor aktor. Dalam hal ini, pendekatan
prilaku bisa distrukturisasi oleh pemaknaan discourse dari
orang-orang yang terlibat. Menurut Foucoult (1990), discourse
dimaknai sebagai sistem pemikiran (system of thought).

Sebagai penelitian literatur dan lapangan, sumber data
dalam penelitian ini merupakan gabungan dari data
kepustakaan dan lapangan. Kedua jenis data dipetakan menjadi
dua. Pertama, data kepustakaan dilakukan dengan meneliti dan
menelaah secara mendalam sejumlah buku, jurnal, laporan
penelitian, dan semacamnya yang secara khusus berhubungan
dengan ideologi Islam transnasional Salafi dan Syi‘ah dan
kaitanya dengan agenda transmisinya melalui lembaga
pendidikan serta berbagai isu secara umum tentang diskursus
Salafi dan Syi‘ah baik secara global maupun nasional. Kedua,

"“Purwosantoso, “Epistemik Politik dan Pelembagaan Local Good
Governance”, dalam, http://www.scribd.com/doc/13236005/epistemik-

politik.




61

data lapangan, akan difokuskan pada dua lembaga Pendidikan
Tinggi Keagamaan Islam di Jakarta yang merepresentasikan
ideologi Islam transnasional Syi‘ah dan Salafi di Indonesia,
yaitu LIPTA Jakarta (mewakili Salafi), dan Sekolah Tinggi
Filsafat Islam Sadra (mewakili Syi‘ah). Selain pada kedua
lembaga tersebut, dalam penggalian data lapangan, akan
dilakukan melalui penelusuran pada lembaga-lembaga lain, di
luar Jakarta, yaitu beberapa lembaga pendidikan Islam yang
memiliki hubungan langsung maupun tidak langsung terhadap
aliran Syi‘ah dan Salafi di beberbarapa wilayah di Indonesia
sperti Jawa Timur, Jawa Barat, dan Jawa Tengah.

Teknik pengumpulan data kepustakaan dilakukan dengan
langkah pertama, pencarian informasi dari para ahli dibidang
kajian Salafi dan Syi‘ah. Dalam hal ini saya akan melakukan
pengkajian tema Salafi dan Syiah secara mendalam untuk
kemudian saya diskusikan dengan para ahli di bidang tema
tersebut. Akumulasi dan seleksi informasi kepustakaan yang
diperoleh dari pengkajian dan diskusi-diskusi akan ditindak
lanjuti dengan melacak dan mengumpulkan karya-karya
mereka. Dalam melacak karya-karya dilakukan pertama sekali
dengan mencari di situs jurnal-jurnal nasional dan
internasional seperti situs WWW.]jstore.org,

www.scholar.google.co.id, www.monoskop.org,
www.pnri.go.id, libgen.russ.ac dan berbagai situs lain yang
kredibel. Ketiga, validasi beberapa sumber literatur dilakukan
dengan proses diskusi kepada para ahli yang berkompeten.
Keempat, melakukan pengkajian mendalam terhadap beberapa

sumber literatur, memilih bagian-bagian penting literatur,
mendiskusikan antara sumber literatur yang satu dengan yang
lainnya, mengkritisi dan merujuknya.

Teknik pengumpulan data lapangan dilakukan dengan
observasi, dokumentasi, dan wawancara. Observasi dalam
studi ini dilakukan terhadap peristiwa-peristiwa aktual yang
terjadi  di Indonesia, khususnya dalam hal-hal yang
berhubungan dengan isu penyebaran ideologi Islam
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transnasional Salafi dan Syi‘ah, lembaga-lembaga yang
berafiliasi pada kedua ideologi tersebut, kegiatan-kegiatan
dakwah dan pendidikan, pusat studi yang dibangun, dan
aktivitas para tokoh dan organisasi kemasyarakatan yang
menjadi target operasi dari kedua doktrin ideologi tersebut.
Teknik wawancara dilakukan untuk menggali data secara
mendalam berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan dalam
rumusan masalah yang disusun berdasarkan indikator-indikator
atau kisi-kisi yang disusun. Dalam memilih responden
digunakan teknik penentuan sampel (purposive sampling).

Untuk mendapatkan data yang valid, dilakukan
mewawancara dengan beberapa informan yang sudah
ditentukan, khususnya dalam menjawab rumusan masalah
dalam penelitian ini. Pertama, dalam menggali data tentang
perkembangan Salafisme dan Syi‘isme global, fragmentasi dan
kontestasinya antara Arab Saudi dan Iran dilakukan
wawancara dengan beberapa pakar Timur Tengah dan
akademisi yang terkait dibidangnya.

Kedua, dalam mencari jawaban tentang bagaimana
ideologi Salafi dan Syi‘ah berperan dalam mengkonstruksi
bentuk ideologi Islam Indonesia dilakukan wawancara untuk
menggali data  strategi  penyebaran ideologi, saya
mewawancarai,1) Tokoh kunci LIPIA dan STFI Sadra,
beberapa pimpinan, pengelola, dosen, alumni, dari kedua
Perguruan Tinggi tersebut, 2) Beberapa alumni yang secara
langsung  maupun yang tidak langsung  memiliki
keterhubungan dengan LIPIA dan STFI Sadra, 3) Beberapa
pimpinan lembaga pendidikan Islam yang memiliki jalur
hubungan dengan ideologi Syiah dan Salafi, 4) Beberapa
pimpinan organisasi bentukan Syi’ah dan Salafi, 5) Beberapa
pimpinan lembaga pendonor bantuan dalam memfasilitasi
penyebaran ideologi Islam transnasional, dari Arab Saudi
mapun dari Iran. Saya juga mewawancarai dan meminta
pandangan dari beberapa tokoh dan pimpinan organisasi
kemasyarakatan  Islam  seperti =~ Nahdlatul =~ Ulama,
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Muhammadiyah, Persis, dan dan beberapa tokoh penting di
Majelis Ulama Indonesia. Ketiga,  dalam  menjawab
strategi dan jaringan dan pertanyaan keempat, tentang
transnasionalisasi LIPIA  dan STFI = Sadara dalam
pengembangan ideologi Salafi dan Syi‘ah yang saling
berkontestasi dalam merebut pengaruh, simpati dan pengakuan
dari Muslim Indonesia dilakukan wawancara dengan beberapa
agen penting yang terlibat baik secara langsung maupun tidak
langsung dalam proses transmisi ideologi Salafi, seperti para
alumni Arab Saudi dari Universitas Islam Madinah dan
Universitas Muhammad bin Saud Riyadh, alumni Jamiah al-
Mustafa Qum Iran, tokoh DDII, Al-Irsyad, pesantren al-Hadi
Pekalongan, YAPI Bangil, Yayasan Mutahghari Bandung,
tokoh NU dan Muhammdiyah serta MUI, pengelola Arab
Saudi Corner, Iran Corner, Himpunan pengusaha Muslim
Salafi Indonesia, IJABI, ABI dan beberapa pengurus Yayasan
lain dari yayasan Salafi maupun yayasan Syi‘ah. Selain itu,
akan dilakukan wawancara dengan beberapa pihak yang
terlibat langsung dengan lembaga pendidikan Salafi dan Syi‘ah
khususnya beberapa tokoh kunci LIPIA dan STFI Sadra,
beberapa pimpinan, pengelola, dosen, dan alumni terkait
beberapa program yang ditawarkan dalam pengembangan
pendidikan Salafi dan Syi‘ah di Indonesia. Selain itu saya juga
akan melakukan wawancara dengan pengamat pendidikan,
para tokoh Muslim, dan akademisi dalam mendalami persoalan
tentang kontestasi yang berlangsung antara ideologi lembaga
pendidikan Salafi dan Syi‘ah tersebut.

Kemudian teknik dokumentasi difokuskan pada
penelaahan literatur-literatur yang berhubungan dengan fokus
penelitian, profil lembaga pendidikan LIPIA dan STFI Sadra,
materi-materi dan kurikulum yang digunakan di LIPIA dan
STFI Sadra, penelaahan sejarah perkembangan dan penyebaran
ideologi Islam transnasional Salafi dan Syi‘ah di Indonesia.

Sedangkan teknik analisis data dalam penelitian ini
dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari
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berbagai sumber, baik dari sumber pustaka maupun sumber
lapangan yang dilakukan baik melalui observasi, wawancara,
maupun dokumentasi. Setelah data terkumpul, maka akan
diklasifikasikan sesuai dengan masalah yang dibahas,
kemudian dianalisis isinya (content analysis), dibandingkan
dengan data yang lainnya, kemudian diinterpretasikan dan
akhirnya diberi kesimpulan. Kemudian dalam menganalisis
data, akan digunakan analogi reflektif, yaitu kerangka berpikir
yang menggabungkan antara analogi induksi dan deduksi.
Analogi induksi digunakan agar hasil tulisan mempunyai
makna evidensi empirik, sedangkan analogi deduksi digunakan
agar hasil dari tulisan kaya makna.

Secara rinci langkah-langkah yang digunakan adalah:
pertama, langkah deskripsi, yaitu langkah yang bersifat
menggambarkan atau menguraikan sesuatu hal menurut apa
adanya. Kedua, langkah komparasi, yaitu membandingkan
antara perguruan tinggi LIPIA dan STFI Sadra dari segi
kepentingan, cara melakukan aksi penyebaran ideologi Islam
transnasional, melihat pengaruh dari kedua ideologi ini dan
respon masyarakat Muslim secara umum. Ketiga, langkah
interpretasi, yaitu langkah menafsirkan atau prakiraan atas
hasil perbandingan untuk mencari persamaan dan perbedaan
sehingga dapat diketahui kesesuainnya. Keempat, langkah
menyimpulkan dari hasil paparan yang telah dilakukan dari
keterangan-keterangan sebelumnya.

G. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini ditulis dalam enam bab, dan masing-masing
bab dibahas ke dalam beberapa sub bab sebagai berikut:

Pada bab pertama berisi tentang latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka teori, dan sistematika penelitian.

Bab kedua dibahas tentang Salafisme dan Syi‘isme
global: perkembangan, fragmentasi, dan kontestasi Arab Saudi
dan Iran dalam merebut pengaruh di dunia Islam. Arab Saudi
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sangat intensif melakukan berbagai upaya untuk melakukan
ekspansi ideologi Salafisme-nya keberbagai penjuru dunia. Era
globalisasi tersebut juga dianggap efektif menciptakan peluang
bagi perkembangan Salafisme dalam ‘“Perang Dingin” baru
melawan ideologi Syi‘ah. Namun pada saat yang sama,
Salafisme mengalami berbagai faksi yang disebabkan oleh
doktrin fawhid yang kaku dan memperburuk citra Salafisme
sendiri karena di samping terjebak pada isu ekstremisme dan
jihad, juga terjebak dalam problem pembaharuannya yang
kontradiktif. Untuk itu dalam bab ini akan difokuskan pada
lima poin sub pembahasan. Pertama, Salafisme dan Shi’isme
global. Kedua, ideologi Salafidan Syi‘ah dan persaingan
Saudi-Iran dalam memperebutkan pengaruh di Dunia Islam
Ketiga, tentang fragmentasi dan karakteristik gerakan
Salafisme kontemporer. Keempat tentang Syi‘ah dan
fragmentasinya, dan kelima, mengenai Syiah Imamiyah
sebagai Marja‘ Taqlid: antara ideologi politik (Wilayat al
Fagqih), jurisprudensi, dan filsafat Islam

Bab ketiga dibahas tentang kontestasi ideologi dan
lembaga pendidikan Islam transnasional Salafi-Syi‘ah dalam
mengkonstruksi bentuk pemahaman keislaman di Indonesia.
Bab ini penting dijelaskan karena terkait langsung dengan
ideologi Islam transnasional Salafi dan Syi‘ah. Sehingga ketika
menyebut persaingan ideologi Salafi dan Syi‘ah tidak terpisah
dengan persaingannya dalam upaya bagaimana kedua lembaga
tersebut mengkonstruksi ideologinya masing-masing. Dalam
bab ini akan dipaparkan secara lebih mendalam tentang
kontestasi ideologi Salafi dan Syi‘ah di Indonesia, arena
kontestasi ideologi Salafi dan Syi‘ah di Indonesia. Dalam sub
bab tersebut akan dikaji mengenai bagaimana terjadinya
kontestasi ideologi Salafi dan Syi‘ah yang cenderung diwarnai
oleh pewacanaan sekterianisme. Dalam proses terjadinya
kontestasi tersebut kemudian, baik Salafi maupun Syi‘ah di
Indonesia terlibat dalam gesekan-gesekan yang dipicu oleh
munculnya ormas-ormas Islam. Pada sub bab selanjutnya akan
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dibahas tentang pendidikan sebagai praktik sosial dalam
kontestasi ideologi Salafi dan Syi‘ah di Indonesia yang secara
umum akan membahas mengenai pentingnya lembaga
pendidikan Salafi dan Syi‘ah dalam menumbuhkan doktrin
ideologi masing-masing. Dalam sub bab selanjutnya akan
dijelaskan tentang ideologi Salafi dalam membentuk
pemahaman keagamaan Islam di Indonesi, dari puritanisme a-
Politis menuju ke politik pragmatis yang secara umum akan
menyoroti bagaimana doktrin ideologi Salafi kontemporer di
Indonesia yang lebih berorientasi pada gerakan politik dari
pada gerakan puritanismenya. Selanjutnya dalam bab ini juga
akan dijelaskan tentang ideologi Syi‘ah dalam membentuk
pemahaman keislaman di Indonesia yang secara umum akan
mengkaji beberbagai doktrin ideologi Syi‘ah dari mulai
mazhab ahlul bait, doktrin kesalihan yang berhubungan
dengan praktik-praktik ritual, dan doktrin atau ideologi
Imamah yang dikonsepsikan di Iran dalam Wilayat al-Fagqih.
Bab empat dibahas tentang strategi dan jaringan lembaga
pendidikan LIPIA dan STFI Sadra dalam menyebarkan
ideologi Salafi dan Syi‘ah di Indonesia. Dalam bab ini akan
dibagi kepada tiga sub bahasan pertama, mengenai strategi
LIPIA dan STFI Sadra dalam penyebaran Salafi dan Syi‘ah di
Indonesia. Kedua tentang jaringan LIPIA dalam penyebaran
Salafi di Indonesia yang terdiri dari jaringan Universitas
Muhammad bin Saud dan Universitas [slam Madinah sebagai
otoritas politik keagamaan dan pembentukan Salafi modern,
Atase Keagamaan Arab Saudi di Jakarta, peran DDII sebagai
mediator awal gerakan Salafisme di Indonesia, Wahdah
Islamiyah sebagai mediator gerakan Salafi Politik di Indonesia,
lembaga pendidikan Al Irsyad serta jaringan Yayasan dan
lembaga-lembaga pendidikan Salafi. Ketiga, akan membahas
sub bab tentang jaringan STFI Sadra dalam penyebaran
ideologi Syi‘ah di Indonesia yang akan berisi tentang jaringan
Jamiah al-Mustafa al-Alamiyyah atau al-Mustafa International
University, jaringan alumni Jamiah al-Musthafa Qum,
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organisasi-organisasi Syi‘ah di Indonesia, dan jaringan
Yayasan dan lembaga-lembaga Syi‘ah di Indonesia.

Bab  kelima  dibahas  tentang sejauh  mana
transnasionalisme lembaga pendidikan LIPIA dan STFI Sadra
dalam menyebarkan ideologi Salafi dan Syi‘ah di Indonesia.
Dalam bab ini akan dipaparkan empat hal penting, pertama
terkait isu peinjauan ulang gerakan transnasionalisme Salafi
dan Syi‘ah di Indonesia, kedua, mengenai transnasionalisasi
lembaga pendidikan, kepentingan dan kontestasi Saudi-Iran
dalam membentuk diskursus Islam global. Ketiga, tentang
LIPIA dan STFI Sadra sebagai lembaga pendiddikan Islam
transnasional di Indonesia. Keempat, akan berisi tentang
respon Muslim Indonesia terhadap ideologi dan lembaga
pendidikan Salafi dan Syi‘ah di Indonesia.

Dan bab keenam adalah penutup yang berisi kesimpulan
dan saran.






BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Ekspansi Salafisme global merupakan upaya Arab Saudi
menerapkan pendekatan geopolitik dan geostrategi demi
merebut pengaruh posisi negara Islam nomor satu di dunia.
Setelah saingan utama rezim nasionalis Gamal Abdul Nasser
yang pernah menobatkan diri sebagai sang “pemersatu” dunia
Arab dengan slogan pan-Arabisme tumbang, Arab Saudi
mendapat tantangan baru dari Iran. Keberhasilan Iran dalam
revolusi tahun 1979 meningkatkan kekhawatiran Arab Saudi
terhadap gerakan revolusi Arab. Di tengah kontestasi dengan
Iran yang memiliki keunggulan di berbagai bidang, khususnya
kecanggihan bidang teknologi, ilmu pengetahuan dan
keberhasilannya berdiplomasi dengan negara-negara Muslim
lainnya, Arab Saudi lebih memilih menggunakan isu sentimen
paham anti-syiah dalam merebut dukungan Muslim dunia
dengan menjadikan Salafisme sebagai ideologi resminya. Di
sisi lain, aliansi dengan Barat, khususnya dengan Amerika
Serikat lebih banyak membantu dalam memantapkan posisi
Saudi untuk mengungguli saingan politiknya tersebut.
Walaupun terkadang terjadi protes dari kelompok Sahwah
Islamiyah yang lebih kritis karena diilhami pemikiran
Ikhwanul Muslimin “karena adanya kesamaan dalam konsep
kembali pada al-salaf al-salih, menghindari Sufisme, dan
enggan mengikuti secara konsisten salah satu dari empat
mazhab Sunni”, seluruh bentuk pemikiran Islam yang
mengikuti ideologi tersebut dikategorikan sebagai pengikut
Salafi. Konsekuensinya, fragmentasi yang terjadi di dalam
Salafi baik yang bersifat puritan-a politis, atau bentuk Salafi
Sururi-haraki, dan  bahkan Salafi-Jihadis seluruhnya
mengandung bentuk ideologi Salafi. Pada saat ini ideologi
tersebut lebih identik dengan bentuk ideologi Islamnya Arab
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Saudi. Dalam misinya untuk menguasai diskursus Islam di
dunia, Saudi berhasil mengatasi berbagai kemelut yang tercipta
di wilayah kerajaan dengan strategi mengikuti arus keinginan
mereka dengan politisasi semangat untuk menerapkan
Syari‘ah. Pada posisi ini, gerakan Salafi apapun bentuknya
tetap mendapat dukungan dari Arab Saudi asalkan mereka
memiliki kesamaan pandangan dalam memusuhi Iran dan
ideologi  Syi‘ah-nya. Di samping itu, mereka tidak
mengganggu rezim kerajaan Arab Saudi.

Keterlibatan Arab Saudi dalam perang Timur Tengah,
mulai dari Perang Afghanistan, berbagai konflik di Timur
Tengah pasca The Arab Spring seperti Perang Yaman, Perang
di Suriah, dan berbagai ketegengan di Timur Tengah lainnya
yang hingga saat ini makin meningkat, tidak bisa dilepaskan
dari pengaruh “Perang Dingin” Arab Saudi dan Iran. Di sisi
lain, Iran yang secara ideologi menganut paham Syi‘ah cukup
berhasil dalam memperjuangkan pengaruh ideologinya. Iran
membangun diplomasi dengan berbagai pribadi para akademisi
dari berbagai Perguruan Tinggi di dunia untuk menunjukkan
pada mereka bahwa ideologi Syi‘ah tidak seburuk yang
dituduhkan Arab Saudi, bahkan sebaliknya, melalui kegiatan
seperti Short Course dan konferensi internasional yang
permanen diselenggarakan di Jamiah al-Mustafa al-‘Alamiyah
di Kota Qum, Iran berusaha membangun stigma negatif
terhadap Saudi dan ideologi Salafi-nya sebagai ideologi yang
ekstrem, fundamentalis dan intoleran.

Ideologi Syi‘ah secara umum menekankan pada bentuk
keterhubungannya dengan doktrin /mamah atau kepemimpinan
yang diwakili oleh para ulama sebagai orang suci yang
menempati posisi sebagai perantara menuju kepada hakikat
Tuhan. Konsep al-Wildyah atau yang dalam tradisi Syi‘ah
menjadi bagian dari dasar Islam berkaitan langsung dengan
Imamah, sehingga dalam bentuk Syi‘ah Imamiyah yang
berkembang di Iran, konsepsi al-Wilayah kemudian
dikembangkan oleh Imam Khomeini sebagai kepemimpinan
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Wali Faqih atau Wilayat al-Faqih. Bentuk doktrin ideologi
Wilayat al-Faqih yang digagas oleh Imam Khomeini tersebut
merupakan upaya pengelaborasian terhadap konsepsi
pemikiran tiga tokoh filsafat mistis Islam, yaitu al-Farabi, al-
Thusi dan Mulla Sadra yang kemudian membentuk sebuah
kesadaran baru dalam doktrin ideologi Syi‘ah. Doktrin tersebut
sebenarnya sangat mengidealkan bentuk kepemimpinan Islam
yang dijiwai oleh spiritualitas keislaman yang bersumber dari
Tuhan. Bentuk ideologi Syi‘ah dalam segala aspek kehidupan
selalu didasarkan pada integrasi pengetahuan tentang dimensi
ketuhanan, kepemimpinan, dan nilai-nilai yang berasal dari
wahyu Ilahi. Dengan demikian, bentuk ideologi Syi‘ah
memiliki posisi yang sama dengan Salafi sebagai doktrin
ideologi Islam transnasional.

Jika dikaitkan dengan konteks politik global di mana
ideologi Salafi dan Syi‘ah menjadi bagian dari strategi proxy
war Saudi dan Iran di Indonesia, maka hal tersebut akan
membentuk persaingan baru diantara para pengikut Salafi dan
Syi‘ah di Indonesia yang mengarah pada bentuk geopolitik dan
geostrategik yang dimainkan Saudi dan Iran melalui
penciptaan state of mind. Wacana mengenai sekterianisme
lebih mendominasi masyarakat Muslim Indonesia sebagai
ruang kontestasi yang terjadi diantara kedua ideologi tersebut.
Jika Salafi menunjukkan intensitas penggunaan sentimen isu
sekterianisme, maka  Syi‘ah  menunjukkan intensitas
penggunaan cara yang halus dalam upaya menandingi
sentimen isu sekterianisme anti-Syi‘ah tersebut. Syi‘ah
memilih menggunakan strategi dengan mengangkat tema
universalitas  Islam, hak asasi manusia, pluralisme,
demokratisasi, dan kebebasan untuk berkeyakinan melalui
kegiatan seminar, ceramah, media, dan bahkan melakukan
deklarasi dengan berbagai organisasi Islam moderat di
Indonesia.

Kontestasi ideologi Salafi dan Syi‘ah yang dilakukan oleh
masing-masing aktor dan agen Salafi atau Syi‘ah di Indonesia
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mengalami berbagai bentuk kegiatan yang beragam. Namun,
kedua ideologi tersebut tetap berdialog dengan konteks sosial
masyarakat di Indonesia. Dinamika tersebut sekaligus
menandakan adanya pergeseran terhadap ideologi Salafi dan
Syi‘ah yang sedikit banyak berbeda dengan pusat tempat
ideologi tersebut berasal. Keterlibatan para aktor yang berbeda
kepentingan, baik dalam interpretasinya terhadap ideologi
maupun persaingan diantara mereka menyebabkan ideologi
tersebut mengalami pergeseran nilai. Berbagai kepentingan
lain yang berhubungan dengan politik lokal mengakibatkan
konstruksi pemahaman keislaman dari pengaruh Salafisme dan
Syi’isme menjadi bentuk keagamaan tersendiri yang terkadang
menghendaki adanya upaya memodifikasi dari sebagian
masyarakat terhadap kedua ideologi tersebut.

Ideologi  Salafi mampu mempengaruhi diskursus
pemikiran Muslim Indonesia dalam semangat puritanisme dan
kebangkitan Islam. Pengaruh tersebut berhasil membentuk
pemikiran  keislaman  sebagian ~ Muslim  Indonesia
berkecenderungan untuk tidak mau mengakui secara penuh
nilai, tradisi, dan budaya Indonesia yang sedikit banyak akan
melunturkan rasa nasionalisme mereka terhadap bentuk nation-
state. lIdeologi Salafi mampu menciptakan “gerakan baru
Salafisme politik” di Indonesia. Hal ini karena gerakan Salafi
pada saat ini menjadi inisiator bentuk baru gerakan keislaman
yang motif gerakannya tidak bisa dipisahkan dengan gerakan
revivalisme Islam yang mengikuti bentuk pemikiran Salafi
haraki-politico. Dengan demikian gerakan Salafi sulit
dibedakan dengan gerakan politik Islam global.

Bentuk ideologi Salafi di Indonesia saat ini mengarah
pada gerakan puritanisme dan politisme, namun bentuk
gerakan politiknya lebih dominan dari pada bentuk gerakan a-
politis-nya. Hal ini sekaligus meninjau ulang pendapat Din
Wahid yang menyimpulkan bahwa Salafisme di Indonesia
lebih didominasi Salafi puritan-a politis (atau Salafi
“Kluthuk™). Bentuk pewacanaan dan gerakan mereka saat ini
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berorientasi pada upaya untuk mengembalikan sistem
pemerintahan Islam yang pernah diusung oleh kelompok Islam
politik pada era 1950-an. Mereka menuntut kembali upaya
penerapan Syari‘ah Islam sebagaimana yang pernah terjadi
dalam sidang Konstituante untuk merubah kembali hasil
keputusan BPUPKI tahun 1945 dengan upaya menghidupkan
kembali piagam Jakarta. Melalui organisasi Wahdah
Islamiyah, ideologi Salafi menjadi penggerak terhadap
kebangkitan Islam politik di Indonesia. Bahkan, tuntutan untuk
memberlakukan Syari‘at Islam sebagaimana disuarakan oleh
tokoh Wahdah Islamiyah seperti ustad Zaitun Rasmin pada
saat ini meningkat kepada dukungan mereka terhadap
pendirian Khilafah Islam.

Sedangkan peran ideologi Syi‘ah dalam membentuk
pemahaman keislaman di Indonesia terlihat dalam upayanya
memasukkan kajian-kajian keislaman yang bersifat pencarian
kebenaran. Melalui pendekatan tasawwuf ‘irfani nazhari,
Syi‘ah lebih menekankan pada bidang kajian filsafat keislaman
daripada teologinya. Namun, pengenalan terhadap pemikiran
filsafat yang lebih mengutamakan unsur spiritualitas
mistisisme tersebut pada dasarnya juga diarahkan pada konsep
ideologi Imamiyah. Pemahaman filsafat sufistik menekankan
pada bentuk kesucian jiwa dalam mencapai hakikat kebenaran.
Dalam konsep Syi‘ah, kesucian jiwa disebut dengan ilmu
hudliiri. Konsep kesucian jiwa dari proses pencapaian tertinggi
dalam pencarian kebenaran melalui ilmu Audliri menjadikan
seseorang dapat memiliki tingkat ke-ma ‘shiiman sebagaimana
Nabi. Kemudian derajat ke-ma’shiman tersebut akan
menempatkan seseorang kepada tingkat ke-fagih-an yang
dalam konsep Syiah Iran, dikenal dengan Wilayatul Fagqih.

Konstruksi ideologi Syi‘ah dengan demikian mampu
menawarkan alternatif bagi kepuasan intelektual umat Islam
dalam mencapai hakikat kebenaran. Maka, bisa dikatakan
bahwa pengaruh ideologi Syi‘ah dalam mengkontruksi
pemikiran keislaman di Indonesia lebih bersifat dialogis dari
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pada bersifat konfrontatif yang berkebalikan dengan ideologi
Salafi. Namun, pemahaman atas pencarian kebenaran melalui
pemahaman filsafat keislaman bercorak sufistik tersebut tidak
bisa dipisahkan dari konsep kema ‘shiiman dan ke-fagih-an
yang mengarah pada konsep dasar keyakinan pada
kema ‘shiiman Imam. Walaupun Syi‘ah minoritas di Indonesia,
namun mampu mengkonstruksi diri sebagai kelompok Islam
intelektual yang diharapkan mampu memimpin mayoritas
(leader minority).

Secara khusus ideologi Salafi dan Syi‘ah dikonstruksi
melalui lembaga pendidikan. Pendidikan menjadi sarana yang
efektif dalam  menginternalisasikan  ideologi  kepada
masyarakat dan  sekaligus menjadi sarana  dalam
mempertahankan ideologi. Interaksi ideologi yang dilakukan
secara langsung dalam proses pendidikan akan mudah
membentuk kesadaran  masyarakat untuk mengakui atau
mengikuti ideologi tersebut. Dalam istilah Peter L. Berger,
kondisi tersebut dianggap sebagai keberhasilan dalam
mengobjektivikasikan nilai-nilai yang diajarkan pada peserta
didik. Dengan demikian, ideologi Salafi dan Syi‘ah sebagai
realitas kehidupan sehari-hari akan membentuk sebuah
keyakinan yang mengkristal pada peserta didik yang pada
akhirnya diharapkan mampu menjadi agen dalam
mengeksternalisasikan pemahamannya kepada masyarakat di
masa yang akan datang. Hal tersebut menguatkan argumentasi
di sini, bahwa hanya Salafi dan Syi‘ah yang akan mampu
bertahan dalam pengembangan ideologinya masing-masing di
Indonesia melalui peran berbagai lembaga pendidikan.

Sebagai lembaga pendidikan yang bersifat transnasional,
LIPIA memberikan bantuan beasiswa dan berbagai bantuan
sarana penunjang pendidikan lain seperti uang saku atau living
cost dan juga uang buku kepada para mahasiswa di seluruh
wilayah Indonesia yang berhasil lulus dalam ujian seleksi
masuk. Demikian juga dalam hal kurikulum, LIPIA lebih
mengutamakan pengkajian pada materi-materi yang berasal
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dari tokoh-tokoh Salafi Wahhabi. LIPIA diharapkan bisa
menjadi model pendidikan alternatif yang dapat melegitimasi
kepentingan Arab Saudi, khususnya dalam mengeksportasi
ideologi Salafi. Kehadarin LIPIA yang difasilitatori oleh DDII
sejak tahun 1980-an hingga saat ini bahkan bisa dikatakan
sebagai miniatur Arab Saudi di Jakarta, yang dalam bahasa
Amanda Kovacs disebut sebagai mikrokosmik Arab Saudi di
Jakarta.

Sedangkan STFI Sadra yang berada di bawah Yayasan
Hikmah al-Mustafa yang berdiri pada tahun 2012, juga
memberikan beasiswa penuh kepada seluruh mahasiswanya.
Para mahasiswa direkrut dari berbagai wilayah di Indonesia.
STFI Sadra juga memberikan uang saku, menggratiskan buku-
buku dan juga menyediakan asrama bagi para mahasiswa.
Tujuan utama dari STFI Sadra memberikan beasiswa tersebut
adalah untuk memperkenalkan bentuk ideologi Syi‘ah dalam
masyarakat Muslim Indonesia. Strategi perkuliahan dan materi
yang diajarkan di STFI Sadra lebih menekankan pada
pengembangan pemikiran-pemikiran keislaman Syi‘ah.

Selain efektif di dalam menginternalisasikan ideologi,
pendidikan = juga  mampu menjadi  sarana  dalam
mempertahankan eksistensi ideologi. LIPIA yang merupakan
representasi dari lembaga Salafi di Indonesia berhasil
mengembangkan jaringan penyebaran Salafisme ke seluruh
wilayah Indonesia. Jaringan-jaringan mengalir dari Arab Saudi
yang kemudian dikembangkan oleh para alumni Timur Tengah
melalui kerja sama dengan Atase Keagamaan Saudi Arabia di
Jakarta, Wahdah Islamiyah, Al-Irsyad, dan berbagai yayasan
Salafi di Indonesia. Sedangkan penyebaran Syi‘ah juga
mengalir dari Iran melalui peran Jami‘ah al-Mustafa al-
‘Alamiyah, jaringan Ikatan Alumni Jami’ah al-Mustafa
(IKMAL), organisasi-organisasi Syi‘ah Indonesia, dan
berbagai yayasan dan lembaga Syi‘ah di Indonesia.

Pola pendidikan yang dikembangkan Salafi di Indonesia
secara umum hanya berkutat pada indoktrinasi ajaran Islam
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yang kaku dan tidak memberikan kesempatan kepada para
mahasiswa untuk bersikap kritis. Meskipun demikian, sebagian
masyarakat merasa senang karena lembaga Salafi dianggap
mampu membentengi moral anak-anak dari ancaman budaya
sekuler yang dianggap membahayakan bagi anak-anak mereka.
Dilihat dari faktor ini nampaknya lembaga Salafi berhasil
mempengaruhi sebagian Muslim Indonesia dalam rangka
menyelamatkan moral siswa dari sekulerisme dan budaya
hedonisme, narkoba dan hubungan yang mengarah pada
pergaulan bebas.

Sedangkan lembaga pendidikan Syi‘ah secara umum lebih
menekankan pada pembentukan kesadaran pemaknaan dalam
memahami ajaran Islam. Proses pembelajaran di lembaga
pendidikan Syi‘ah di Indonesia secara umum lebih
menekankan pada aspek filsafat ilmu keislaman, terutama
filsafat ‘irfani daripada doktrin fikih dan teologinya. Dengan
menekankan aspek pemikiran kritis melalui lembaga
pendidikan, pendidikan Syi‘ah berhasil mempengaruhi pola
pemikiran keislaman bagi kalangan intelektual Muslim
Indonesia. Kecenderungan bahwa tradisi pemikiran Islam di
Indonesia, terutama kajian filsafat keislaman di Perguruan
Tinggi Keagamaan Islam, didominasi oleh pengkajian tokoh-
tokoh dan pemikir dari kalangan Syi‘ah.

Dengan demikian bisa dikatakan bahwa rivalitas lembaga
Islam transnasional Salafi dan Syi‘ah di Indonesia berhasil
mempengaruhi dan menarik simpati dari kalangan masyarakat
Muslim Indonesia dalam dua kategori. Kategori pertama,
kelompok Muslim yang tidak mau melibatkan diri terhadap
penafsiran keislaman, dan lebih tekstualis. Mereka termasuk
dalam kategori orang-orang awam yang lebih memilih untuk
mengikuti ideologi lembaga Salafi. Sedangkan kategori kedua,
adalah kelompok Muslim yang lebih tertarik dalam pencarian
kebenaran secara filosofis dan menerima penafsiran dari
berbagai nash agama. Dalam kategori kedua ini lembaga Islam
transnasional Syi‘ah berhasil menarik simpati dan perhatian
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dari kelompok intelektual dan para akademisi Muslim
Indonesia yang jumlahnya terbatas.

Walaupun gerakan Salafisme secara umum tidak
menginginkan terbentuknya negara Islam, namun dakwahnya
yang kaku mengakibatkan Salafi lebih terstigmatisasi sebagai
gerakan transnasional daripada Syi‘ah, meskipun kelompok
Syi‘ah di Indonesia menjadikan konsep Imamah atau wildyatul
faqih sebagai prinsip dasar doktrin-teologinya. Ideologi Salafi
menunjukkan konfrontasinya secara lebih militan terhadap
bentuk tradisi, budaya, dan nilai yang berasal dari luar Arab.
Dengan upaya mengikuti al-salafus shalih secara kaku
mengakibatkan Salafi terlibat konfrontasi dengan masyarakat
lokal yang berakibat pada penolakan sistem negara bangsa.
Pada tingkat yang rendah bentuk konfrontasi tersebut
mengarah pada gerakan purifikasi akidah. Dalam tingkat yang
lebih tinggi konfrontasi tersebut bisa mengarah pada gerakan
politik (haraki politico). Sementara pada tingkat yang paling
tinggi konfrontasi tersebut bisa mengarah pada kekerasan dan
terorisme atas nama jihad. Sedangkan Syi‘ah dengan strategi
tagiyah-nya nampak lebih adaptif terhadap tradisi dan nilai
budaya Indonesia. Dengan mengedepankan rasionalitas
keislaman, wilayatul faqih yang menjadi ciri transnasionalisasi
Syi‘ah Iran serta strategi pengendalian informasi dan adaptasi,
ideologi Syi‘ah yang sebenarnya lebih transnasional terlihat
akulturatif dengan tradisi, nilai, dan budaya keislaman di
Indonesia.  Selain  faktor  kesadaran jjtihadi  yang
mengakibatkan munculnya faksi IJABI dan non-IJABI
(kelompok Syi‘ah ABI), sulitnya mencapai derajat Wali faqih
juga menunjukkan bahwa ideologi tersebut sulit diwujudkan di
Indonesia. Sebagai konsekuensinya, tidak ada pilihan lain bagi
Syi‘ah kecuali mengakui konsep nation state dalam bingkai
negara kesatuan Indonesia. Pada sisi lain untuk meraih gelar
Wali Faqih tidak mudah karena disyaratkan harus lulus dalam
sistem pendidikan tradisional Syi‘ah hingga jenjang Bahtsul
Kharij.
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Secara umum, respon yang ditunjukkan oleh Muslim
Indonesia terhadap keberadaan Salafi dan Syi‘ah dapat dibagi
ke dalam dua kategori yaitu respon penolakan (rejecting
response) dan respon akomodatif (acomodative response).
Respon penolakan (rejecting response) merupakan respon
yang dilatar belakangi oleh faktor pemahaman keagamaan
yang tidak mau mengakui perbedaan paham sebagai sebuah
dinamika. Kelompok ini dikategorikan sebagai kelompok
puritanis-konservatif yang secara pemikiran keislamannya
dipengaruhi paham Salafi. Khususnya dalam menyikapi
keberadaan Syi‘ah di Indonesia mereka melakukan berbagai
upaya penolakan hingga menjurus pada konflik di masyarakat.
Kemudian bentuk penolakan terhadap lembaga Salafi secara
khusus ditunjukkan oleh sebagian anggota dan tokoh Nahdlatul
Ulama sebagai bentuk mempertahankan tradisi dan budaya
lokalitas dari tuduhan Salafi yang dianggap menyimpang dari
Islam. Sedangkan respon akomodatif (@acomodative response)
adalah respon yang ditunjukkan oleh Muslim Indonesia
berdasarkan pada kesadaran pemahaman keagamaan yang
dibangun berdasarkan sikap kritis. Bentuk sikap dan
pemahaman keagamaan tersebut ditunjukkan oleh kaum
intelektual, khususnya dari kalangan Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah sebagai upaya mendialogkan pemahaman
keagamaan secara lebih kritis. Bagi kelompok ini, sikap keras
yang muncul dari sebagian Muslim dikarenakan mereka tidak
mampu mendialogkan antara doktrin keagamaan dengan
realitas sosial, sehingga dalam konteks perbedaan pemahaman
tersebut terkadang memicu tensi konflik diinternal Muslim
sendiri.

B. Saran

Penelitian mengenai ideologi, transnasionalisme, dan
jaringan lembaga pendidikan Islam transnasional Salafi dan
Syi‘ah dalam disertasi ini masih membutuhkan verivikasi yang
berkesinambungan dari tindakan penelitian lain dengan lebih
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intensip. Sehingga secara konseptual dan teoritik dari hasil
penelitian ini selanjutnya akan dapat dikembangkan lebih
mendalam untuk memahami bentuk ideologi Salafi dan Syi‘ah,
serta berbagai jaringannya yang pada saat ini sedang
mengalami peningkatan di Indonesia. Kemudian juga sebagai
kontribusi bagi pengembangan teoritik tentang ideologi Islam
transnasional, khususnya Salafi dan Syi‘ah dengan berbagai
bentuk fragmentasinya yang berada di Indonesia, penelitian ini
perlu dikembangkan lebih mendalam lagi.

Pada sisi lain, bahwa kebutuhan terhadap penelitian-
penelitian berikutnya dapat pula digunakan untuk mengatasi
keterbatasan-keterbatasan yang menjadi kendala dari penelitian
awal mengenai kontestasi ideologi dan lembaga Islam
transnasional ini. Karena itu disarankan untuk penelitian
selanjutnya mengenai keberadaan ideologi Islam transnasional
Salafi-Syi‘ah dan jaringan lembaga pendidikannya di
Indonesia untuk lebih menekankan pada perluasan kajian,
misalnya mengenai bagaimana kebijakan negara dalam
merespon  keberadaan ideologi dan lembaga Islam
transnasional Salafi dan Syi‘ah yang pada saat tertentu
meningktkan tensi dan menimbulkan konflik diantara sebagian
Muslim Indonesia. Pada saat yang lain juga ideologi Islam
transnasional tersebut dianggap mengkhawatirkan terhadap
keberadaan negara bangsa (mation state) dan kedaulatan
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Hal ini karena lembaga
pendidikan Islam transnasional yang sedang mengalami
peningkatan di Indonesia tersebut mengambil bentuk
pemikiran ideologi dan sistem pendidikan dari luar Indonesia.

Pada sisi yang lain, penelitian tentang kontestasi ideologi
dan lembaga pendidikan Islam transnasional Salafi dan Syi‘ah
dapat dilanjutkan dalam konteks yang lebih luas, sehingga
horizon dari peran dan kontribusinya dapat dilihat secara lebih
komprehensif. Jika penelitian awal ini masih terlalu umum,
karena mengkaitkan kajian Islam transnasional dengan
diskursus Salafisme dan Syi‘isme global dengan mendekatkan
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pada rivalitas Saudi dan Iran, pada penelitian selanjutnya
disarankan supaya lebih fokus pada perspektif pengembangan
ideologi Salafi dan Syi‘ah dalam lembaga pendidikan Islam di
Indonesia.
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